BEBERAPA MASALAH
TENTANG
PENDIDIKAN AGAMA PADA SEKOLAH?2 UMUM
DI INDONESIA

Oleh : Drs. M. Sanusi Latief =~ _

Masalah Pendidikan Agama pada Sck_ulah“ Umum ditanah air
kita ini senantiasa menjadi salah satu dari _masalah? yang hangat,
mulai sejak masa penjajahan dahulu, sampai saat kita i bahka
Juga, — kita yakin — pada masa? yang akan datang,  selaias
masih ada ummat beragama yang ingin agar ajaran? agama tetap
- dikembangkan dan diamalkan.

Bermacam - macam diskussi, seminar, musyawayap, - kerja dan
sebagainya telah diadakan untuk mcmbllrarak:m masalah tere I
Bahkan sampai kesidang Du_wap Pnlrwakllan_ Rakyat’ masalah ini
Juga telah berkali - kali menjadi topic pcm_’lv)lcaraan_

Sebagai warga-negara 'dnrt Huat“, niegara Yang berdasarkan
Panca Sila, dimana dasar Ketuhanan \nnng Maha Eg, menjadi Sila
pPertamanya, maka kita tak a]{‘dl.l Jemu®-nya memhicarakan e
ini, karena selain faktor keyakinan kita terhadap ajaran? 4
dan keinginan agar ajaran? agama itu benar? kit jadikan edgama
hidup kita, ada heberapa faktor yang mendorong kita unl'zlk .
ngemukakan masalah ini, ialah sebagai berikyt . T

1- Mengingat bahwa generasi muda kita AN 2 U
dudu%{ c?ii)angku sekolah Taman Kanakﬁ? SD SCSI‘Lai)a“g mn1
dan Perguruan? Tinggi, mere%:a inilah Calon’ P SIfAS
bangsa dibelakang hari dan dltallgan mel‘ekalahpemnlnpl;:
nya kejayaan hangsa dan tanah air ki, kelal SRR
mahan dan keruntuhannya. > atau kele-

2- Bahwa generasi tua yang ada _S‘“-karang i
bertanggung jawab dalam bidang Pendi’ditkermama- ya;g
rumah - tangga, disckolah-sekolah, dap imasa.n’_ _balk dl-
lah sangat bertanggung -JRW'EL}:) untuk e rel’)&nakat, 121
hidupan jasmaniah dan rohaniah 8Cnerag; r;ucallm?:kanD £
untuk itu diperlukan pemikiran day Peren & Sifa el
icpat, yang diikuti dengan vsaha yang o/ CASHIESEHE

o .Bal.lwa ajaran'ﬁ Agamq, te_rutama f\gama Islam yang men-
jadi anutan kita, menjamin PFmChharaan dagNitaiRalt L0 C
mental/moral  ummat manusia, denga, ajara112pnya ang
sangat tinggi nilainya, karena bersumpe, kepada wz):h)’u
gy, yang disampaikan Oleh (insap yang terbaik budi-
pekertinya, ialah Rasulullah SAW,
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4— Bahwa saat yang paling tepat untuk memberikan Pelajarar{
dan Pendidikan Agama kepada setiap orang ialah mulai
dari masa kanak?, sampai kepada saat berakhirnya periode
pertumbuhan pribadi, yaitu kira? pada usia 24 tahun. Ini
berarti, bahwa masa yang paling tepat untuk pendidikan
Agama itu ijalah masa® yang dilalui anak? kita dalam
pendidikan mereka sejak dari Sekolah Dasar, sampai ke
Perguruan Tinggi.

5— Mengingat bahwa pada masa kita sekarang ini telah ber- |
macam-macam gejala yang sangat mengancam keselamatan
moral dan mental generasi muda kita, antara lain ialah:

a- pengaruh? kebudayaan asing yang masuk melalui film?,
buku?, majalah? dan gambar? phorno, obat? perangsang,
narkotik, dsb ; dan adanya tempat?, fasilitas®. yang mem-
permudah terjadinya hubungan? yang tidak sah antara
Pllya dan wanita, seperti niteclub, massage dan tempat?
hiburan lainnya yang memberikan kesecmpatan terjadinya
Perbuatan? mesum.

B wabah perjudian dalam berbagai bentuk dan caranya,

X yang diadakan oleh fihak® resmi maupun perseo-
rangan_ *)

€= Ppenyakit }«:ompsi, manipulasi, penipuan, perampokan

nzg ffbtagamya, yang disebabkan olch dorongan keingi-

e Ntuk lekas menjadi kaya, atau untuk mendapatkan
Y3an tanpa kerja dan susah - payah.

Ada u 2
PUN Dengaryhsa Jelek yang datang dari kebudayaan asing

Sep&rti te .

tida va r;gl;‘;i i{atas Scbenarnya dapat kita bendung, atau sctidak-
N2 Or;;tla‘zbatasi, misalnya dengan membatasi masuknya

tersebut, emiki yang menjadi saluran masuknya pengaruh?

tegas melargy 1an‘ pula tentang perjudian, bila pemerintah dengan

Itu dapat dibfs;:l ta menindak para pelakunya, niscaya penjudian

urang, dan oranlé ‘:;au setidak-tidaknya perbuatan itu akan ber-

akan b i ; terang-teranca
Meraja_ erani melakukannya g-terangan,

i adala} disel, o Perjudian dinegara kita sejak tahun? terakhir
menghadapi berma an kurang tegasnya sikap pemerintah dalam
atau badap? van ac?mjmacam dalih yang dikemukakan oleh orang?
»Untuk menggy; gdalngzm mengadakan perjudian, misalnya dalih:
seskan Pelita”, dap, na S€cara inkonvensionil, demi untuk mensuk- |
diartikan bahwa “Pagainya, sehingga dalam banyak hal dapat
PéMmerintal, telah |, merestui”” wusaha® tersebut,

lelanYa_

el AN
i : .
) Kita sampaikan rasy terim

dengan keluarn a las a kqsih dan horma';wkita kepada Pemerintah,
sejak tanggal | i{fcidllzfi)l;%‘?n Perjudian ditanah air kita ini, yang berlaku
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Akibatnya, muncullah fasilitas® perjudian legal disamping meluas-
nya perjudian? yang diadakan oleh perseorangan, vang dilakukan
tanpa malu? sedikitpun. Sementara itu, generasi kita berkesempatan
untuk ,melihat” perjudian itu, untuk kemudian juga ikut melibat-
kan diri kedalamnya, schingga buku? pelajaran sudah terdesak oleh
kertas® ramalan nalo, lotto, lotbun, dan sebagainya.

Demikianlah, perjudian ditanah air kita pada tahun?® terakhir
ini telah dilakukan beramail-ramal secara amat dcmonstratif, dari
kota® sampai kedesa-desa, tanpa diingat lagi akibatn
dahsyat terhadap generasi muda kita khususnya,
bangsa seluruhnya. Apalagi setelah terlihat ,,hasilnya“
menakjubkan, maka banyak orang tampaknya telah menerima ke-
nyataan itu sebagai suatu usaha yang b(::rln:n.lf‘aal'. Dan tokoh? yang
melaksanakan pemberian fasilitas perjudian ini makiy berani me.
nantang suara? yang anti perjudian, dengan teriakan Yang lebih
lantang : | Jika perjudian dilarang, cobz?. tunjukkan kepada kam;
cara lain untuk mendapatkan dana sekian miljar sebulan seperti
yang dihasilkan oleh perjudian ini!” Kita bersyukur kepad,a Peme-
rintah, yang akhirnya mengeluarkan lal;angan Pel‘judian’ yang
setelah merasakan bahaya? keruntuhan motal bangsa, yang timbul
sebagai akibatnya.

Tindak korupsi, manipulasi, pcuig)ua.n dan SCb’dgainya At
fihak merupakan gejala® perekonomian  yang belyy, Seh’at b
difihak lain merupakan gejala krisis ak:hlak, sebab yang mela’kuka
korupsi dan sebagainya itu banyak dari kalangan orang? vano tidai
miskin, Soalnya ialah: ingin lcl;as 1;;1}’;, atau ing; 2
harta tanpa kerja susall-~1)ﬂ)’_fL 1. ukuman® yap e
dijatuhkanp kepad]a mercka tidaklah ~menyebab,p, ;ﬁiia Y?;lug
dan orang? lain, menjadi jera terhadap perbuatan itu, 3
Para ahli pendidik dan kalangan agama mengemqy
thesa mereka bzhwa perbuatan? koru_p.SI, manipulasi, Pé?li{a:a h}g) 3
sebagainya itu adalah disebabkan krisis akhlak. 7.7, mefekan o
ngemukakan therapy, bahwa obatnya ialah Pendidikay, Xl lmlfl-
pendidikan agama. L

Ya yang sangat
dan terhadap
yang sangat

Tetapi kita terbentur pada kenyataan® Yang g, "
yaitu : tindak korupsi, manipulasi dan penipuay ity gsg;l;n palr:lat
terjadi dalam urusan? keagamaan, dan dilakukay ol 0ranc§ pang
berada pula! b

a. korupsi dan penipuan tef!ladap calon? Jemaa}, hapilib oy
hampir setiap tahun terjadi; para Pel;dkunv),a 3 dalai}l‘]’orz.ng“
yang tidak mau dikatakan sebagal SLang yane tidaL i
atau orang® yang tak tahu ajaran® agamg . bahkan adag e
yang sudah hajji ; ; Jug

b. korupsi terhadap uang gajl ndan honorar
atau uang ikatan dinas murid® sckolah ag
suan beslit? guru? agama, atau pegawaij?

lum guru2 agama’
Sama ; serta pemal-
Jawatan agama,
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- - - X i
Memang benar, bahwa korupsi itu 'jug{l terjadi pa(iiaitia'c\ir?].::if:-i
lainnya non-agamis, akan tetapi apabila tindak klol‘u‘PSran2 -
kan oleh orang® yang memang belum me"gcmh-uf el begitu
atau bukan pada urusan?® keagamaan, mak.a hal 1 ubila orbo
mengejutkan, walaupun tetap tercela, Sebaliknya, apawg lrjan(r N
itu dilakukan dalam urusan? keagamaan, _olch orzn.b 'zkaxf o
ajaran® agama, maka hal itu sangat mer}gejut_kan, an ‘kan A €n
jadi buah bibir dalam masyarakat, disamping merupa PEE am-
paran hebat terhadap kalangan beragama dan para Perl‘ ; 3 nya-‘
1 Rasulullah saw pernah bersabda, yang maksudnya : ,,A;')a 21 i orangj
\ yang jahil (terhadap ajaran? agama) berbuat suatu Lc‘m:}r sxatan‘,‘
\ maka ‘aibnya itu akan hilang-lenyap dalam kc!Jahllftf_m_]'aa tetapi
, kalau orang ‘alim (fentang agama) berbuat kemakszatdr.l_, ﬂ_laliai
orang akan membunyikan bedug untuk menyebar-luaskan berita gy |

Keadaan semacam ity tidak hanya tcrjadi_ 'dilingkungan _kaum!
I‘ Muslimin saja ditanah ajr kita ini, tapi dilingkungan la]npun

1 terdapat pula, Melihat kenyataan? ini, timbullah pertanyaan?
dalam hati kita : |

—»Apa sehah dgama itu tidak mempan untuk mengendalikap |
pemikiran dan tindak-tanduk dari sebagian orang?® yang telah |
beragama dan berpengetahuan agama itu ?”’ |

—»Dan dalam keadaan yang bagaimanakah agama itu bap, |

bermanfaat bagi séseorang untuk mengendalikan pribadinyg 2
Jawabnya ialay, . bahwa agama itu barulah bermanfaat dan dapat |
mengendalikan

I epribadian seseorang, apabila ajaran? agama terge.
ut benar telah menjadj bagian yang integral dalam Jiwanya |
_ Sehingga gpam,

itulah yang menjadi pedoman utama baginya,

yang mengendalikan apan, tindAEE |

an hawa~nafguﬂya' Sémua pemikiran, ucapan, 33!1
Untuk mene

apai tinpl:, iki itu, maka pendidikay |

agama tersebyt halsus dﬁgi:\:ia);lantgerizn:g:;::rug, dengan kctCRUnan !
Itangani oleh tenaga® yang tcrc!idik untyk |
‘ 1 ilmu? metodologi, psychologi dan sepy,. |
Sudah r:{) ng ang}lasaan materinya. .'
satai il .!ic;iak:lagl kita semua, hetapa urgen‘tn.y‘agmlilsallzlill p:ﬂak_J
pemerin; ,?fja, e 53ma ini, Dan masalah ini ukan ugay |

u

AN menjadi tugas Lembaga® Pendidikan saj

|
18as Organigas;2

dan partai? Islam saja, mclainkani
2 semua, ummat Islam, bahkan ummat dqga ‘

: ) ita ini, |
Ma.rllah kita berusaha untuk melaksanakan perintah Allah yang j
berbunyi »Quu anfusalym, Wa-ahlikum naaraa’ yang berarti: , SeJa. |
matkanlah ; dirimu { gamu (bangsamu) dari siksaan api |
neraka’. 'f{\denyelamatkan diri :::l’an keluarga atau bangsa dari api |
neraka itu ialah dengan Pendidikan kearah budi-pekerti yang luhyy, |
Dan ajaran budi pekerti yang se-baik®nya ialah ajaran Agama Islam,

|
|
|

|
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PENGERTIAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA

Perlu kiranya kami tegaskan lebih dahulu, bahwa walaupun
disini kami memakai istilah yang bersifat umum, yaitu , Pendidikan
gama”, namun yang kum.l maksudkan 1ala}1 dalam pengertian
Yang khusus, yaitu mengenai Agama Islam saja. Jadinya : | Pendi-
dikan Agama Islam”. Sebab justru inilah yang menjadi tugas dan
tangeung jawab kita ummat Islam di Indonesia inj, Adapun pen-
idikan Agama? lain, tcntula}h ‘men_]adr tugas dan tanggung jawab
dari saudara? kita yang menjadi penganut agama? tersebut.

Apa yang kita inginkan untuk dilaksal‘lal-{an Pada Perguruan?®
Umum dinegeri kita ini, adalah ,,Pcr}gl_rl_djgg_égama"’ Bukan
nPCIajaran Arrama"rdall 7])1;1{3{}\__1_)5&@&9”- Kctiga macam
istilaf tersebut mempunyai arti dan tujuan yang bCl‘beda-bcda.

—  Islamologie, atau ,,1lmu Pengetahuan tentang Agama Islam”,
adalah menitik-beratkan kepada Ilmu Pengetahuan semata-
mata, Sebab itu Islamologic ini tidak hanya diperlukan dan
dipelajari oleh orang® yang beragama saja, tapi hahkap lebih
banyak oleh orang? yang tidak bgragama Islam. Mereka
mempelajari Agama [slam itu l?uk‘an untuk  diiman;j dan di-
-amalkan, melainkan untuk menjadi bahan dalam jlmy per-
bandingan, baik dalam bléang_ hukum, theology, dan sebagai-
nya. Atau untuk maksud? lainnya. ( Ingatlaj apa yang di
lakukan oleh kaum orientalisten ). 2

—  Adapun ,Pelajaran Agama Islam” sudah tentu ¢4
pada orang® yang beragama Islam, yang Ingin mengetahui
scluk - beJuk agamanya, dan sclanjutnya untyl Mencapai ke-
ahlian’dlam bidang ini selain untu_lc d}amalkan Juga. Misal-
nya ialah pelajaran Agama yang diberikan Pada T\.’Iadrasah‘I
dan Fakultas? Ag‘an’la Islam. :

Sedang ,Pendidikan Agama” lebih dmt‘k-bcratkan kepada
pendidikannya daripada 17"311gajz1ra11x_1y?.. T.eg‘ﬁ"snya-: Pendidikan
Agama itu ialah usaha? yang - sistimatis = g O e
dalam membimbing anak-dlcllk (yang beragama Islarr%) sede-
mikian rupa schingga ajaran® :.a.garr}a tersc-.:but Dengpr2 menjadi
bagian yang integral dal?m P“b-ad“-ly?’ dlmana ajaran? agama
tersebut benar? difahaminya, diyakininya dan diamalkagnya
serta menjadi pedoman hidupnya, pengenday; agj Perbuatan:
perbuatannya, ucapan®nya, pennkntarlmya dan sikap.mentalnya.
Sudah barang tentu, bahwa Pendidikan Agama pada Pergu-
ruan-Perguruan Umum itu tak blsa, lepag dari ,Pelajaran
Agama”, sebab tidak mungﬁkmhh i Mengajak ”sescorang
untuk melaksanakan perintah f‘\gama, apabila j, belum diberi
pelajaran dan penjelasan terlebih da.hlﬂu mengenai isi perintah?
itu dan cara? pelaksanannya. _Jadl, Pendidikan Agama itu
harus disertai atau didahulul juga dene

gan Pelajaran Agama,
Akan tetapi tekanannya terletak pada upgyy pendidikannya.

A

berikan ke-
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. a v iberikan
Tadi kami sebutkan, bahwa Pelajaran Agi'l!:ld I)i?::ﬁuzi: )Ll,lmtuk
pada Madrasah® dan Fakultas® Agama add'al S Tetapi ini
memberikan keahlian kepada mereka dzl}afﬂ hld‘?nr{ h tentu. Ao .
tidaklah berarti terlepas dari unsur pendidikan. 5112( a gt
para siswa pada Madrasah?, dan M.a.hasmwa ‘P i{-'-m Jencinl
Agama itu juga dididik untuk mengimani dan mchgdmi‘] “dcmikic;lﬂ- ,
taat ilmu? Agama yang telah mereka p.erolch. I\al]fl‘ ko Kol
unsur ilmu itulah yang menjadi keistimewaan mereka. b
iberi : 2 itu sebanyak mung |
mereka diberikan pelajaran Tlmu Agama ) telah tantiii
agar mercka mencapai keahlian dalam bidang itu ls:: elz
mereka dari Madrasah atau Fakultas Agama terscbut.
i ; ang diberikan pad#
Lain halnya dengan Pelajaran Agama y g diajarkan ket R
Sekolah? dan Fakultas? Umum. Ilmu? Agama yang diajarka bab
; iz lam bidang itu, se
mereka bukanlah untuk mencapai keahlian da amn Foalt
keahlian mereka akap ada dalam bidang lain, seperti;
tehnik, kedok

. aka
teran, farmasi, ekonomi, hukum, dan sebag}aml)’ ar'tl:_?uaﬂ
IImu? Agam, yang diajarkan kepada mercka adalah be
untuk mendatarkan

N
jalan bagi Pendidikan Agama yang akan
laksanakanp bagi mereka.

Sudah maklyp, bagi kita semua, bahwa Agama nlengm‘j?i":;i
dua macam keharusan, yaitu ilmu dan amal. Tidak ada ar np?
!’agi kita Tlmy Agama tanpa Amal- Dan sebaliknya, amal- tals
ilmu tidaklah Sempurna. Ilmu menghendaki adanya ,pelajarans
v ,.IEP_l‘_l_lg_lgg_n »pendidikan®, y 3
Berkenaap dengan hubungan antara Ilmu dan Amalini, kan¥

; 3 e 2 dart
teringat kepada SUatu macam klasifikasi mengenai tingkatan® d
Penganut? g,,4,, Agama, J

5 , ; ara
Klafisikasi itu menunjukkan bahwa p
Penganut Suaty

ting-
a ibagi da empat macam
katan, yaity ; §ama dapat dibagi kepa

).

Mereka yan d
g berilmy g
Mempunya; Imuz Agama, dan mereka juga mc:Tgamal::al
I;?:rg(itah_uan J8amanya ity sejauh mungkin. Dan kaliﬁge;jari
s o3 telah g i tahuan yang
engan teliti didahuluj dengan pengeta

- mereka itu telah

3

g s at mendekati ke
SMpurnagy, ’ a¥a amal tersebut telah dap .
v s i inya, merek#®
telah mc}rr)ang btn]mu) tetapi tidak beramal. Artinya,

& iayva untuk mem
ot S i ey e e et
gama tcrscbut’ tetap; ,mcrekamteidak mengamalkannya denga®
st;wa;]a-rnia ﬁﬁ?agaimana layaknya bagi orang? YaIII_fI; tlel.a}.l I;:;:h
punyai keahljay, at itu. Hal 1m
Jadi disebabkay k;-tnape;g?;igu?g ﬁ%??aijanyak memperoley
»Pelajaran  Agama» daripada , Pendidikan Agama”, schinpgg
ajaran? Agama ity belum lagi I’I,lcresap menjadi .ke}’akmannYai
dan belum dapat menggerakkan rohaniah jasmaniyahnya untu
mengamalkan ilmunya jty,

A ATRG R
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Mereka yang beramal, tetapi tidak atay
Artinya : mereka ini dalam kchidupan sehari
keyakinan Agama yang l_iu?ts dan rajin mela
perintah  Agama, seperti _1badah, ‘bersedeka
lain, dan amal? shaleh lainnya. Tindak - ¢,
dan pemikiran mereka scjauh  mungkip disesuaikan dengan
perintah? Agama. Akan tetapi, amg]2 mercka itu boleh jadi
belum dilakukan tepat menurut cara? Yang dikehendaki agama,
karena mereka belum pernah Mempelajarinya secara ilmiyah,
karena pengetahuan agama yang ada pada mereka hanya di.
peroleh dengan meniru atau bdaja"_kepada orang tua atau
orang? lain secara seadanya p'ul.a. Ringkasnya, golongan ini
lebih banyak menerima ,,Pcndldlkan Agama” daripada ., Pe-
lajaran Agama”.

% Mercka yang tidak berilmu dan tidak Pula berama] Artinya:
hiereka ol dalam Karfanafiilubiba, ot NN
nganut' suatu agama, tetapl mereka sedik;s sekali atay s;ma
sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang ajaran? agamine
itu, dan atau tidak mempunyai kaal}\an untyk mempelajarinya
apalagi untuk mengamalkannya. Tegasny, ’

: Ay > Mercka jni belum
memperoleh , Pelajaran” dan ,,Pendidikan Agama” itu,

kurang berilmu.
~hari mempunyai
ksanakan perintah-
h, menolong orang
nduk serta ucapan?

Kita semua tentu sependapat, l)ah}va olongay yang pertama
itu adalah merupakan golongan yang K.ieal’ yang menjadi idam-
idaman kita. Kita berharap, agar setiap Muslim dan Muslimah
mempunyai Ilmu - pengetahuan yax}{g Cu.kul?, tentang Agama JIslam
(walaupun tidak mencapai tingkat ,keahlian > TaN setiap kita hen-
daknya meyakini benar? dan nfcngarpalkan dengan taat ajaran?
agama itu. Jalan kearah itu ialah: pelajaran ga,, Pendidikap agama
yang sebaik — baiknya.

Sedang golongan yang lainnya itu perly g

menjadi tugas pokok golongan pertama, untyk statkan. Adalah

kepada tingkat yang ideal tadi. gkat mereka

| i 2 i kakan diatas taq; :
Dari apa?® yang dikemuka ita  jelaglay, .
1 gentnya Pendidikan Agama ini, dan ini adajyj betapa ur

i : tanggung — jawab
kita bersama. Dan untuk mcncap';l2 hZSﬂ Yan Segfik —gbajiknya,
» diperlukan pemikiran yang sl‘u;lggu 2R an Perencanaan seita pe-
laksanaan yang tepat dan terarah.

. A PERGU
ENDIDIKAN AGAMA PAD R
| D DI INDONESTA AN* UMUM

A. Sebelum Indonesia Merdeka

Pada masa Indonesia berada dalafn kek
yang justeru tidak beragama Islam, sul{tlah B
~ harapkan bahwa mereka akan memberikan p

uasaan bangm2 asing
agt kita untuk meng-
erhatian dan bantuan

L



didikan Agama dineger}

yang sungguh? terhadap pelaksanaan P cnscbab:

kita, khususnya Pendidikan Agama Islam, ]
kesini tidak hanya untuk menguasa
dan kebudayaan bangsa l-:lttl., akan
kan agama mercka dinegen

a. Para penjajah itu datang
bidang politik, ekonomi e
tetapi mereka juga ingin menyebar
kita ini. ‘ {v ¢ -

b.Agama Islam berisi ajaran?, yang jika dl{?hmma(ii‘if:hd]y?m:m
serta dilaksanakan benar? oleh ummat Islam p S
Byahkan kedudukan para penjajah itu, terutama ajaran tentang
» hak kemerdekaan setiap pribadi dan bangsa ”, dan ajaran

tentang | jihad fi sabilillah”.

Berdasarkan pertimbangan? tersebut, maka kaum penjajalh”tldak.
akan memberikan kesempatan dan ey L SN g LG bagi
pelaksanaan pendidikan Agama Islam dinegeri kita ini. Bahkan
sebaliknya dengan cara berangsur — angsur mereka bcrusuha_untuk
menjauhkan upmmay Islam dari agama mereka. Anak - negeri yang
telah  berhasj) mereka didik menurut cara® dan ke_mauan mereka,
kil menganggap rendah dan bersikap sinis, Hcak hanya' tas
had.ap bangsa cbuﬁaygan bahasa dan adat - istiadat aslinya,
tapl bahkan juga tC!‘hadap ;gama Scndil’i.

Akan tetani 1<, rupa usaha? kaum penjajah
untuk menYutflijtll,:ar‘;u:auPunI(ic:ﬁlk&?nlndgncsin, namun Pendidikan
Agama Islam tetap gzmi ;:r'alan dinegeri kita ini, berkat ke-
uletan Ummga Islam gal fncndil‘ika“ Lembaga® Pendidikan
ISlam’. Seperti Pesantrep 2 adam Madrasah?® baik yang didukung oleh
Ol'gam:e,a;lz Islam se n‘: th madiyab, N.U., Al-Irsyad, Al
WaShlfyaha Persis’ dslti‘)ﬂll i arr}ang didirikan oleh perseorangan,
z;per!:l Yang anyal t-ércrlr;aulzu(isiluruh pelosok tanah air kita. Di-

SaRLs 1tu, dalam, kal pa kaum intellect, pelajar dan mahasiswa
pada Pergurua 2N, 3:183‘1:)“31;;; S organisasi? Islam, seperti
i n inya, yang menghimpun pe-
ii_frr a‘gar; mahasim\ion?an dali:micbsgfag;ma, yang berasal dari ke-
arig merill,? _Y_ang tt:gul? memegang ajaran—.ajaxzan Agamanya_
mengha at'a 1_ ah kemudijan timbulnya pemimpin® yang dapat
YAt aspirgy rakyat dalam kehidupan beragama.
Pada Z

dilaksanakanaman Hingi, Belanda, memang ada Pendidikan Agama
lemah, Pc:rld'd'El Crguruan? Umum, tetapt ]'cedudl:;ka.nny&_l sanga
termasuk L 8ama ity hanyalah bersifat  Fakultatif, tidak
(& uk dalam Urriky] idak diujikan, dan hanya diikuti
secara sukare]p oleh 40 uml, i aang mempunyai kesadaran ber-
apatizs Tcgasnya’- tidak aé) % aja}r % eraturan yang mewajibkan para
pelajar ‘untuk mengiky i Pe?(;‘é‘};u pAgama itu. Guru® Agama pada
waktu itu adalap merupaka; Iteln:;la‘-’ sukarela, yang melaksanakan

Pendidikan Agama (j sek 2 itu tan 2. selain .
i % anpa apa‘, s meng
harapkan ridha Allap, ekolah? umum 1 P
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Pada zaman pmnurint;tlmn [india Belanda, pengajaran agama
pada sekolah? umum ( terutama milik pemerintah ) hanya diper-
bolehkan diluar jam pelajaran yang resmi. Dan tidak ada suatu
fasilitaspun  diberikan pemerintah untuk keperluan ini, baik tenaga
guru maupun buku® dan sebagainya. Ini discbabkan karena peme-
rintah Hindia Belanda ingin bersikap netral dalam bidang keagamaan,
tidak campur tangan, atau lebih tepat dikatakan : tidak merasa
bertanggung — jawab atas kehidupan keagamaan, terutama  bagi
Muslimin di Indonesia. ( Perhatikan fasal 179 (2) 1. . )

Wakil> Rakyat yang duduk di Volksraad pada masa ity ernah
beberapa kali mengajukan usul.kcpada pemerintah agar pelajaran
Agama dimasukkan dalam kul‘rfkulu_m pada sekolah? umum, akan
tetapi senantiasa ditolak oleh Pemerintah Hindia Belanda, Sampai
pada akhir kekuasaan Belanda di Indonesia, cita2 untuk menga-
dakan pelajaran Agama pada sckolah® umum milik Pemerintgh
tidak pernah terlaksana. >

Hanya sekolah? umum yang didirikan‘ oleh badan? swastalah
yang memberikan pelajaran agama scbag.al mata — pelajaran i
bahan. Akan tetapi murid? bebas untuk tidak mengikutj pelajar
tersebut apabila orang tua mereka menyatakan kﬁbcmtan’ ( stb] Jl&);g
No. : 68, art. 4 ). .

Pada masa pemerintahan Jepang, keadaan lebik qeleleh
Kemiskinan dan kemelaratan yang 111m}impa bangsa Life ak'?)
penjajahan Jepang itu menyebabkan dunia pendidikay, i 1kf1t
suram. Bahkan Madrasah® dan Pcsantrcn_? mengalam;j makin
yang dahsyat. Karena kekurangan belanja, sandang dan

- : o
para pelajar ada yang terpaksa meninggalkan madrasa e ?nn-gin,
dan santri? ada yang meninggalkan pesantren? mercka, p ercka,

* . Pelajaran

dan pendidikan tak dapat lagi dilaksanakan dengan tertip
]

para pelajar sering diperintahkan bcrgotongnmy(mg Untul, ]]i{arcna
tingan Dai-Nippon, atau untuk belajar berbarig dalam | ?}I;Jcn-,
kemiliteran. Guru®pun demikian pula. Karena gaji atihan?

Yang mereka
Pan keluarga
da madrasah?
erlaky pula
ikan Agama

terima sudah tidak mencukupi untuk menjamin kehidy,
mereka, maka terpaksa sering mcninggallk.an tugas py
dan pesantren® itu. Keadaan yang dcmlkl_ax_1 itupun
pada sekolah? umum. Dan dengan scndirinya Pendiq
itupun tidak lagi terlaksana pada sekolah? tersebuyy.

B. Sesudah Indonesia Merdeka

Pada tanggal 17 Agustus 1945 Bangsa dan
capai kemerdekaan. Pancasila ditetapkan sebagai Hasas : 2
pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha Esja, Inj b’;ﬁi?:?.su%ia
penegasan, bahwa bangsa kita adalah bangsa YAng ‘beragama Di‘j
samping iti, Undang® Dasar Negara kita, yaity U (o | gns
dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 mengatakan sebagai berikut -

Negara kita men-
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ayat 1: ,Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa™.

|
ayat 2: , Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk |
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat i
meénurut agama dan kepercayaannya itu”.
Dalam Piagam—Jakarta yang lahir pada tanggal 22-6-1945, ditegas-
kan pula scbagai berikut; ,,Ke-Tuhanan Yang Maha Esa, dengan

3 EE
]

kewajiban menjalankan syari‘at Islam bagi pemeluknya™.

_ Dengan datangnya rahmat ,kemerdekaan” ini, maka Pendi-
dlkan.Agama dinegara kita inipun mengalami kemajuan pula,

sebagaj realisasi darj Panca Sila dan ketentuan U.U.D. 1945 tadi. §
Lembaga? Pendidikan Agama semakin berkembang. Pesantren?®,
Pandok? Modern, Madrasah? dan Fakultas® Agama bertumbuh

dengan P€satnya, baik yang didirikan oleh Badan? Swasta, maupun |
oleh Pemerintap, Disamping itu, pelaksanaan Pendidikan Agama
Pada Pergupzpz Umumpun mendapat kedudukan yang lebih kuat.

I;a au sebelym kemerdekaan, pelaksanaan Pendidikan Agama pada
ESiant Umum, vy belumlah merupakan keharusan yang dite- |
tapkan oleh Negara, maka setelah kemerdekaan Negaralah yang ‘I
menetapkanny, secara. resmi, schingga pelaksanaannya adalah

menjadj tanggurlg_jawab negara bersama-sama dengan rakyat, .:i

Bh d%{enmut Catatan® yang kami peroleh, maka perkembangan +

scsndl};kan Agamgy pada Perguruan? Umum dinegara kita ini z
s kemerdekaan dapat diurutkan sebagai berikut:

15 ?nteri PPK pada Kabinet Pertama R.I. - Ki Hajar Dewantoro, <‘
a am pidatq beliau di-alun? Yogyakarta — menegaskan bahwa
; Pengajarap agama perlu dilaksanakan di sckolah® negeri. "

Kemudian g

elah berdirinya Kementerian Agama, keluarlah
€netapan p

el emcrintah tcrtanggal 3 _]anuari 1946 No.: IISD‘
aka Menterj Agama dengan Surat Keputusannya tanggal 20
B;;%f;nber 1946 No.: 1185/K. J. antara lain menetapkan bahwgy

A_N C S 1 .

o w LHhY menterian  tersebut melaksanaka
kewajibay, 2 Race Be S
a. ; y
) Uurusay Pelajaran dan pendidlkaﬂ Agama Islam dan Kristen

- Urusan

Pengangkatan Guru? Agama
tngawasan pelajaran Agama.
s cngan demikiap, maka pelaksanaan pendidikan dan penga.
Jaran Agama Pad’a sekolah? umum negeri telah resmi menjad
tanggung Jawah negara, baik mengenai pengaturan kurrikulum !

Taupun tenag, guru dan pengawasan pelaksanaannya, !
3- Padzf. bulan Desember 1946 (yaitu pada masa pemerintahas
Kabinet Syahl"ir yang ke II ;{tau Kabinet R.I. yang ke IID .f
atas desakan (g BP KNIP, maka lahirlah Peraturan bersams
antara Menterj pp & K da’n Menteri Agama, yaitu Peraturar
Bersama tcrtanggal: ,
Jakarta, 2 Desember 1946 No. 1142 / Bhg. A | (Pengajaran.‘_- i
— » = —esember 1946 |

Yogyakarta, 12 Desember 1946 No. 1285 | K-7 (Agama).
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Peraturan tersebut hanya memberikan kesempatan untuk mem-
berikan Pendidikan Agama di Sckolah Rendah, mulai dari
kelas 4 berlaku sejak tanggal 1 Januari 1947. Dan untuk
tingkat SL tidak ada sama sckali.

Dalam penetapan bersama itu juga dinvatakan bahwa segala
peraturan dan instruksi mengenai masalah tersebut vang telah
ditetapkan sebelum 1 Januari 1947 itu akan diperbaharyi lagi.
Dan penctapan bersama inilah yang menjadi landasan pertama
bagi pelaksanaan pelajaran Agama oleh Instansi Negara pada
sckolah® Negeri, yang juga diikuti oleh seckolah? swasta.

Pada tahun 1950 lahirlah Undang® Pokok Pendidikan, vaitu
U.U. No. 4 tahun 1950, (jo No. 12 tahun 1954), dimana
juga disebutkan tentang pendidikan disckolah rendah seperti
tersebut diatas.

Timbul keberatan® terhadap peraturan Bersama diatasg tadi
karena ; .
a. peraturan tersebut hanya memberikan kesempatay bagi
Pendidikan Agama pada Sckolah Rendah saja, dan ]1311)%1
dimulai dari kelas 4, padahal ketika itu di Sumatery t(‘l'ﬂLl
diberikan mulai kelas 1 (satu). (Karena sulitnyga ]’t'r'h‘u_
bungan, maka isi Peraturan Bersama itu tak klmjuu
sampai ke-daerah® tersebut). 8
b. karena Peraturan bersama itu belum memberikay ks
patan bagi diadakannya Pendidikan Agama pada Stkuléhﬂ
lanjutan, sedang dalam praktyk ketika itu pada sekolah?
lanjutan-pun telah dilaksanakan Pendidikan Agamg St
Maka pada bulan Januari, tahun 1951 lahirlah Pcl‘utu-ran
Bersama yang kedua antara Menteri PP & K dap Msnters
Agama, yaitu;
No. 1432 | kab, tanggal 20-1-1951 ( Pendidikan).

No. K. 1/651, tanggal 20-1-1951 (Agama ).

Peraturan Bersama yang kedua ini mencabut Peratypa,, B

sama yang pertama, dan menetapkan Peraturan Pendidikan

Agama di-sekolah® antara lain sbb. ;

asal 1. Di tiap-tiap sekolah rendah dan sekql. .

: (umunl: danpvak) diberi pendidikan Agg:gzl_l Loty

pasal 2. (1) Di sckolah rendah, pendidikan Agama  dimulai
dari kelas 4, hanyakny.a 2 jam dalam | minggu.

(2) Di lingkungan yang istimewa, pendidikan Agama

dapat dimnlai pada kelas 1, dap jamnya dapat
ditambah menurut kebutuhan, tetapi tidak mele-

bihi 4 jam seminggu, dengan ketentuan bahwa
mutu pengetahuan umum  bagi sekolal2 rendah
itu tidak boleh dikurangi dibandingkan dengan

sekolah® rendah di-lain® lingkungan.
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Diseko h tama dan ting-
ah-sekolah | ingkat pertama Jass
. . lanjutan ting ekolaf 28
pasal 3, 18 1 5 .1 kol‘;hz umum maupun sr . ]cnin &L- |
d.i; i ; s::i'd'l: SA ama dua ;'am dalam tiag ggu
iber: pendidikan g

iber ikan, dibcrheﬂ_‘ !
: cat, diberhenti - i, §
pasal 5. (1) (_};furu2 Aga::laradlizﬁt‘i dipindahkan, l(illn.u cu :
a = / na. ;
tslﬂi}; :ﬁgliznai oleh Kementerian [\gérl-[-a.n Agama §
) 4 ala biaya untuk pcn‘cllc l:& - :
(2) iI:cgltu p:(lﬁ i;iggungan Kementerian Aga |
U menj
Itulah bebera

pa a v a 2 |)1. . » I 1a :
Sal d]a ra paba! craturan .l.)(.[ SAIT ya“g
(] a I

ajus dalam
erlihatkan beberapa kemajuan
> Yang memp

colz um tersebut,
masalah pendidikan Agama disekolah-seckolah Um
yaity - kuat beragama, maka
arakatnva ua = i dar!
i Untu.k ‘daerah2 pAES .masy[‘:l?k?'cn_dah boleh dimulai j
Pendidikay, Agama diseko L;
kelas | |
: iberikan kesempa 2
b. Untyk Sekolah? T, njutan juga sudah dli?{i{ Iltd:l:jglzlskan di-
Walaupyy gaam 9 ?a.:n tiap? minggu ( tida
tingkat bcrapa—'pen.). —
> Pada bulap Juli tahuyn 1951 juga, lahirlah Pera
Yang k

ri Agama, ‘
et Meniat PP & K daudezftili Gl
1ga dntara ente s tadi,
yang mengubah Peraturan Bersama yang ke :
netapkan

i Qekolah? Ncgcri. “
T Pendidikan Agama di Sckola
ra n

Peraturan b uran Pe

€sama ity jalah ; o)
. 51 Pcnclid?!\an
W@i tanggal 16 Juli 1951 ( g

5 -Inija—s
No. K/1js1a0, ‘tanggal 16 Juli 195! ( Aga
Mcngcna

ngl 1 agi
] :,akn!ra 1am P(:IEIJ'd.ran b =)
a‘ 3 ini aja
ikay, amt S] : ran yang baru i1ni1 sama saj
endidj). ) GA L
€hgan 5 a, dalam Peratu =

mulat
1 -1z surut u

X ked di. Peraturan ini berlaku

"8 ke ua tadi. e

I Pebrual‘i (s

195)
Suatu P

. tat
t L ‘tut klta ca
TUbahan da peraturan it yang pa
> an dalam ; e
1alah me genaj Sekolah? Partikelir, Sl;b turan Bersama b1
- Dalay, p, ka 1) Pera i
sal p angka
kedua ; o PR EanE
,,Peratuz-a 2

artikelir yang
mend y la buat SCkOIahz'Ff):ai‘l” |
i berlaku pu . : s ;
endapqt Subsig; ataf; sokongan lain dari Pemerin

n Bersama yang |

= Dal.am Paga) Penutup (angka 1) Peratura i

ketiga ; kolah? Partikelir _a.pab:: i

»Peraturan . berlaky pula buat S?can menghendaki, at‘m |

Pengurus sckolah yang bersangk‘} Sah Sekurang—kurai}a_

apabila orang tua muyrid? yang bcrjumacam Agama memin- |

nya 10 orang yang menganut suatu

tanya [\ i
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Peraturan Bersama yang ketiga ini kemudian disusul dengan ;

a) Penetapan Menteri Agama Republik TIndonesia No. 21
tanggal 13-10-1952, yang berisi:
— Rencana pokok Pengajaran Agama Islam dan Rencana
Pengajaran Agama Islam di Sekolah? Rakyat diseluruh
Negara Republik Indonesia.

b) Instruksi Pelaksanaan Bersama bagi Peraturan Bersama yang
ketiga tadi. Instruksi itu ialah;
No. 36923/Kab. tauggal 14-10-1952 (Pendidikan).

No. K/1/15773. tanggal 14-10-1952 (Agam ar).

Instruksi ini mengaturkan masalah® administratif bagi pelak-
sanaan Pendidikan Agama itu dan disertai pula dengan Ren-
cana Pengajaran Agama Islam untuk tingkat IV, V dan VI
Sekolah Rakyat dan kelas 1 s/d kelas III.

Perlu kita ingat, bahwa walaupun keharusan adanya Pendi-
dikan Agama pada Perguruan? Umum ketika itu telah di-
tuangkan dalam Undang® dan Peraturan® Negara, namun
kedudukannya belumlah begitu kuat karena Pendidikan Agama
tersebut masih merupakan suatu mata -pelajaran yang T
sama kedudukannya dengan mata- pelajaran lain. Dan masih
ada kemungkinan bagi murid® untuk tidak mengikutinya, Dan
dalam pencntuan masa Pendidikan Agama itupun he]ym sl
ketegasan. Kepada daerah® dimana masyarakatnya kuat ber
agama, maka Pendidikan Agama pada Sckolah de}’at bol }‘1'
dimulai dari kelas 1 s/d kelas V, sedang yang laip s ct]?.
mulai dari kelas IV saja. Disamping itu, peraturay? té;‘ bl-
diatas barulah berlaku bagi Sekolah® Umum Negeri sebut

SR (SD). SLP dan SLA Sedang untuk tingkat Pertlngkat
Tinggi masih belum ada peraturannya ketika ity Dan glclTUan
ngan

sendirinya, juga belum ada pelaksanaannya,

6. Perkembangan selapjutnya barulah terjadi pada .
dengan lahirnya Ketetapan MPRS, No. II/MPRS /ilgsllon 1960,
dalam pasal 2 ayat (3) menyebutkan ; , yang

: o . Pela -
kolah?, mulai dari sekolah rakyat sampai dengan I_lm:an (_ixse;
Negeri”, niversitas

Ketetapan MPRS itu k emudian disusuli pyla e
3

1. Undang® Perguruan Tinggi yang dikena]
No. 22 tahun 1961, yang mulai berlak
Desember 1961, yang pada Bab IIT pasa]
mengatakan sebagai berikut;

Sebagai Undang?
U pada tanggal 4
9 ayat 2 sub b.

»Pada Perguruan Tinggi Negeri diberikan
sebagai mata pelajaran, dengan pengertia
berhak tidak ikut serta, apabila menyata

Pendidikan Agama
N bahwa mahasiswa
kan keberatannya”.
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9. Instruksi Menteri PTIP No. 3/1962 dengan penjelasannya
No. 2/BPP/1962, sebagai peraturan pelaksanaan bahwa kete-
tapan MPRS dan Undang? No. 22/1961 tersebut diatas.

Perlu kiranya diingat, bahwa walaupun dalam Ketetapan
MPRS dan Undang? Perguruan Tinggi itu disebutkan bahwa ke-
harusan.pclaksanaan Pehdidikan Agama itu adalah untuk sckolah?
dan Universitas? Negeri, namun hal itu tentu juga berlaku untuk
sekolah® dan Universitas? Swasta. Dan memang telah dilaksanakan

écmllutuan, dengan penuh kesadaran oleh sekolah® dan Universitas®
wasta,

didikzsiipuxas lalu kita telah merasa lega, krfrcna k(:h;u-u-san Pen-
dalam Ketgama pada Perguruan? Umum 11?u telah dlturnr_lgka.n
i Peratctapan MPRS dan dalam Undang? ]?crgurnan Cinggi,
Agama ter ll}l;a.n l?‘er’amﬂ antara Menteri _PP &K dan Mcnter_‘l
mat?2 dalase ut diatas. Akan tetapi jika kita teliti kembali kali-
sebab l'nas?l.i Peraturan? tersebut maka kita belum merasa _puaS.
keadaan da ac.la k‘?lem’a‘_hanznya. Dan kita harus pula_ mcngmgat
kaum anti-’]rjl ilfuam pc_)htik dinegara kita pada masa 1tu, dimana
sabotage terhu dan ma-'-l_l". leluasa untuk melakukan hambatar_r— dan
kita inj, Usa}? 2ap kehidupan dan perkembangan agamzt-"- dinegara
Hal inj ter]iha mereka ini berhasil juga dalam batas® tertentu.
dan pada fasa]t Pada diktum Ketetapan MPRS No. II/MP_R.S/‘lQ'GO,
arena disanaa 9 ayat (2) sub-b, dari U.U: Perguruan 'I'ulggl itu,
mahasisywy umn;amh ada kesempatan bagi scseorang siswa atau
Pelajaran Agarlrl: menghindarkan dirinya dari kcu._'a_pba.n mengikutl
I 2 itu. Kalimat? itu adalah sebagai berikut :

¥ pada pa

sa y " .
sebutkan;l 2 ayat (3) Ketetapan MPRS tahun 1960 itu di
:er.ta' -ad:‘g'gan pengertian bahwa murid? berhak tidak ikut

: 1 -
annya p 11?‘, wall muridjmurid dewasa menyatakan  keberat-

2- pada ; . . . .
burkanp;aml 9 ayat (2) sub b U.U. Perguruan Tingei dise-

EEIEI - d ) .
serta, apfgfﬁa“ pPengertian bahwa mahasiswa berhak tidak ikut

Ini adalah SUatl & menyatakan keberatannya’.
u 1 o i
yang berdasarkay, “Oyataan yang amat tragis. Dalam suatu Negara

warga negarany; anca Sijla/Ke-Tuhanan Yang Maha Esa, scorang
lajaran Agama masih dihenarkan untuk menolak mengikuti Pe-

Akan tetapi kit -
sejak akhir tahatlnm?g%anjaﬂ(an puji syukur kepada Allah, karena

itis t 5, kek 2 kaum anti- Tuhan itu secara
E:;Irf;smfi?]h I;lapat kit.a tumb;:gt'ﬁzn. Dengan demikian, kcll‘idupan
-::I_ ' bangsa kita mendléxpat kesempatan yang lebih luas
il bm..l‘mnba“?{- Maka MPRS sebagai lembaga tertinggi dalam
Negara kita, dalam Ketetapannya yaﬁg terbaru, yaitu Ketctapan
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MPRS No. XXVII/1966 Bab I Pasal 1 telah merobah dictum
Kt‘:tetapan MPRS,’IQGO itu dengan 1_11:‘11@:]1_;11)115]\':1:1 kata? tambahan
SCPerti yang discbutkan diatas tadi, schingga ketetapan tersebut
Jadinya hanya berbunyi sebagai berikut:

»menetapkan pendidikan agama menjadi mata pelajaran di

sekolah?, mulai dari sckolah dasar sampai dengan Universitass

Negeri”.
Dan dengan adanya perobaban pada Ketetapan MPRS itu maka
dengan sendirinya harus ada pula }-)l"l'lll):lhllll pada Undang? Per-
guruan Tinggi tadi, sesuai d('ng;n.l itu. Dan dcnga_u pcr(_)bahan itl:l,
maka tak seorangpun diantara siswa (lzm' ma‘hamswfl 'dl Indonesia
ini yang dibenarkan untuk menolak mengikuti pendidikan agama.,
Ini menurut juridis - formilnya !

Akhirnya, dalam sidang MPR pada bulan Maret tahun 1973,
masalah pendidikan agamapun dibicarakan pula, dzu.1 dlc_antumkan
dalam QGaris? Besar Haluan Negara (GBHN) sebagai berikut:

,Diusahakan I)ex‘taml);1hxzy'ft sarana® yang dip.crlukaH bagi pe-
ngembangan kehidupan Kcagamaan _flzm kehidupan Keperca-
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Isa, termasuk pendidikan
agama yang dimasukkan kcc.[ulafn knnkulum: (hsc-kolah-sekolah,
mulai dari sekolah dasar sampai dengan universitas2”,

Kemudian, dalam peringatan Maulid Nabi Muhammad s.a.w.
diistana negara pada tanggal 18 April 197'3 Presiden telah memian
tapkan sikap dan pelaksanaan 'nlch Pr'mcrmla‘l? KL tentang pendi-
dikan Agama. Beliau antara lain m.cncp,as.kan i Pendidikan Agama
zkan menduduki tempat yang penting. Tidaklah mungkin tertanam
kesehatan rohani, budi-pekerti yang lu.hur‘ dan kecintaan terhadap
tesama manusia, apabila tidak disertal dengan pendidikan keaga-
maan, mulai dari sekolah dasar sampal.k.cpada Perguruan? tinggi.
Landasan dan arah pembangunan P_C“dld_‘k“_“ telah tertuang dalam
Garis? Besar Haluan Negara, sebagai hasil sidang MPR vang lalu.
Tentulah harus disadari bahwa da]z?m hal agama tidak ada pak-
1aan. Schagai kelanjutan yang wajar, maka pendidikan agama/
keagamaan disekolah-sekolah pun haruslah berpangkal kepada agama
yang dianut masing®”.

Dari kenyataan? diatas teranglah, bahwa Negara kj¢q telah
memberikan kesempatan yang scluas-luasnya bagi kita untuk mem-
perkembangkan kehidupan keagamaan kita, khususnyg dalam me-
laksanakan Pendidikan Agama pada Perguruan® Umup, ~ Tepserah
ligi pada kita, apakah kita mampu menggunakan kesempatan dqap
wadah yang telah tersedia ini.

Menurut hemat kami, sukses-tidaknya kita dalap, melaksana-
kan tugas ini, sangat tergantung kepada dua macam faktor -
|, Tenaga pelaksana, yaitu guru® dan dosen® agamg.
benar® mempunyai kemampuan dan keterampilan ge
lasan dan kesadaran dalam menjalankan tugasnya j

Apakah ia
rta keikh-
tu,
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2.  Sikap serta sokongan moril dan materiel dari Pi”_{i‘”{;‘“ Sdﬁil_‘
atau Fakultas/Universitas yang bersangkutan terhacap p
sanaan pendidikan agama 1tU. ' i - A

Adapun faktor siswa dan mahasiswa, 1:_[1*:111}'& ““u,k. -.k.dzﬂxllntl:l:njmc-

persoalan, sebab peraturan telah nn:ug:m.r.'uskan m(.‘r-l.‘ {}H e

ngikuti Pendidikan Agama itu. Apal’agx jika telah .tf‘l.].:ll. Str-?(olﬂh‘

kerja-sama yang erat antara guru/dosen dan pimpinan e

Fakultas/Universitas yang bersangkutan.

Masalah? pokok yang telah dan senantiasa .nlcnj‘ddl pc'nuqur‘zl;
dan pPembicaraan para ahli mengenai _P(:n(.lldlkilll Agama p@
Sekolah Umum antara lain ialah sebagai berikut :

s Al‘ti, tujuan dan fungsi Pcndidikzm Agillnél.

2. Status dan landasan pelaksanaannya. -

3 Kurikulum dan materinya, ( termasuk  syllabus dan l‘l 111
standard), serta jumlah jam pelajaran dan pada tingkat beraps
arus diberikan pada setiap macam sekolah? tersebut.

4, Tenaga2 pelaksana, yaitu penyediaan guru? agama, serta per

3

9. Administpag; dan 6x'ga11isasi pelaksanaannya. A

R untuk menciptakan suasana keagamaan pada sekola
Umum,

7. ‘
Metode dan teknik evaluasinya. ;
Masalahs e, apat perhatian yang besar dan

para ah tersebut telah mendapat p 4 2 e
e i i i a2 srsangkutan. Ini ter-

buktj a;ibalk dari kalangan pejabat?® yang bersang

: i i at
enyataan bahwa bermacam? seminar, _d15k1“551s Jifuk
e musyawarah-kcrja dan sebagainya telah d1a91a can i

ahag Mmasalah? tersebut, antara lain ialah sebagal berikut:

(I)“-Pertama kali ialah Seminar yang diadakan oleh Departemen
§ama (j Cibulan, pada tahun 1960. Seminar tersebut_t.e']ah
;nembical‘akan ma.sj’i.lah2 pokok tentang pelaksanaan pendicitly
(11)— gan}a Pada sekeolah? umum. e
) Semingy, Pendidi a Pada Perguruan Tinggi” yang
diadajpy, endidikan Agama P: g

arta, .. Pada tanggal 20 s/d 24 Juli 1963 di TAIN Yogya-

ﬂ\vasta_yang dihadiri oleh utusan? dari fihak pemerintah dan

Ton; 4
PRIG Pembahasan dalam Seminar terscbut ialah:

I ‘

',I,"]MethOdlk Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan
jnggi JS-

i. ,,Kurrikulum Pendidikan Agama Pada Perguruan Tinggi”.
-,,Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Pada Perguruan
Tlnggiu- >

Pada  puy] i akarta mengadakan

Refrog o 27 Juli 1964 Japenda DIY Yogyaka o

ng Course Guru? Agama. Dan menerbitkan scbuah buku
J: . . sigisy
yang berisi pembahasan® tentang masalah? Pendidikan Agama.

At



(IIT). Kemudian, pada tahun 1965 masalah?® tersebut juga dibica-
rakan dalam ,,Rapat Dinas Pentavipan Kurrikulum Perguruan
Tinggi” yang diselenggarakan 'nlch' jiro Pendidikan, Penga-
jaran, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Birs
P.4) Decpartemen PTIP pada tanggal 25 dan 26 Juni 1965
di Jakarta. Disuna dibahas konsep yang dinamakan , Lem-
baran Kerja Leppa’ yang dipersiapkan oleh Sckretariat Leppa
Departemen PTTP.

Dalam Lembaran Kerja Leppa tersebut  diajukan persoalan?
sebagai berikut :
teharus: liberikannya Pendidik Ag:
1. Dasar ]\.'f_h.alus_‘m diberikanny can Apama o]
guruan Tinggi
9. Dasar Pendidikan Agama Pada Pergurnan Tk,

3. Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Asama (j 1)(:“‘_“1_”;‘“ - -
b !n(rgl_

. o
Tinggi.

4. Kurrikulum Pendidikan Agama di Perguruay

Dalam keputusan?® yana diambil oleh Rﬁ«l[)?\t D;

: : ) e icinales , Nas terseb
kita lihat beberapa fakta yang semakin mamperkyat d -y
perjelas kedudukan dan jaminan atas pclzlk;;a-,m.lu B an mem-

. . . - « - i
Agama di Perguruan Tinggi Umum, idntara lain - endidikan

1. Bahwa Pendidikan Agama itu diberikan Pada ¢;

e SRoaatoly M 4 Ungkat 11

Tingkat III, untuk Semester tan Ll S [ dan
9. Untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya dari K

Pendidikan Agama itu, dianjurkan agar . urrikulum

(1) Kuliah? Agama merupakan pula kulinl,

. kes
kuliah? lainnya, yang berarti: >

atuan dﬁllgan

a) kuliah? agama merupakan kuliah2 S—

1 4 < % 3 ¥y

tingnva dengan kuliah® lainnva, 8 sama pen-
b) kuliah agama dan kul_ h lainnya saline =

bantu (mutual supporting). 8 bantu-mem.

(2) Scbaliknya kuliah? agama diberikan

561
dalam suasana keagamaan, antara I ja

'l .

"h mungkin

a) dosen? bukan agama dari p(‘—fi-:‘llruan T [
membantu menciptakan suasana keqy Ingoi tersebut

lingkungannya. Samaan  dalam

b) kuliah Agama Tslam diberikan harg
Agama lain disesuaikan dengan agama‘.]um‘at- Wi
3. Agar kuliah® Agama mencapai apa yang dily Mmasing?,
adakan suatu Lembaga Pembina PendidikEltl :rapkan perlu di
pada Pf,‘,rgllrllal’l Tlnggi (Univcrsitas/]'nstitut) Zama (LEPPr\)
nilai hasil kurrikulum agama secara kontiy Untuk a.l. me-
dinir oleh Leppa pada PTIP. Uy yan o dilgor-

4, Sebagai pedoman bagi penyelenggarag
ini dipakai bahan? telah disampaikan
PTIP : ®Pada Leppa  Dept.
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Iv.

1. Mengenai Agama Islam, hasil St‘:minar Pcndxd?l-lzm‘;o f::gaarg:
Pada Perguruan Tinggi, yang diadakan tangga _13:), 3
Juli 1963 di Yogyakarta. (Lihatlah pada halaman 2
135 buku ,,.Bahan? dan Kesimpulan Rapat ].)m‘ztf Pentavipan
Kurrikulum Perguruan Tinggi, Seri B-No. 0027, pen.).

. s 2 .
Ketentuan yang terakhir itu mcnun‘]ukkarn" bah.\\ 1 haill'l drlcia;;:
Seminar Pendidikan Agama Perguruan Tinggi yang diad:

di Yogyakarta itu telah diterima dengan baik oleh PTIP, se-
bagai pedoman.

Dalam pada itu, oleh karena kedua macam ﬁ)rum.tcrsebut
diatas, —yaitu Seminar di Yogya dan Rapat Dinas di Jakarta
itu,—~ adalah khusus membicarakan Pendidikan Agar}la pada
Perguruan Tinggi saja, maka sampai sekian jauh n'1a51h. betl}:lm
tercipta suaty garis vertical yang jelas yang m.cr1:11)c1'11ha an
Persambungan yang baik antara Rencana Pendidikan Agama

Pada Sekolah? Dasar dan Menengah dengan Pendidikan Agama
Pada Perguryan Tinggi.

Pcrl_cembangan sclanjutnya barulah terjadi pada tahun 1970 1,
Sellnar Yang  dinamakan ,Seminar Pendidikan Agar?a pada
Pﬁl‘gu_rugm Umum? ‘yang di;dakan oleh , Proyeck Pn.nngkatan
eﬂehtian/sm_vey Keagamaan Departemen Agama, dari tanggal
g sla 2 Mei 1970 g Ciawi, Bogor.

. Seminar jnj telah dibahas secara menyeluruh masalah?
e PR e Pendidikan Agama pada Pergur‘uan? Umum,
sejak dan_Taman Kanak? sampail ke Perguruan? Tinggi Umum.
Y:Illlgan i, maka Seminar tsb., merupakan .f'orum pc.rt:;;'nia
gari§ velakukan ha itu, schingga secara tecoritis tc.r}vu_];lla;
renCan‘;irtlkal atau garis persambungan yang positif .lc)a;.l:i:
Sampayj kpc,laksanaan Pendidikan Agama dari tingkat texba]\» '
SCminay tﬁtlngkat yang tertinggi. Apalagi .mcngmgat al;\'.ii;:
antary ersebut telapy dilaksanakan atas kerja sama yang a~t
Lembagaeeparter.nffn Agama dan Departemen P. P & 151;5:;:;};:
Pokok yap endidikan dar; masyarakat bangsa kita.

z tbahas dalam Seminar itu ialah schagai berikut ;
L. Kurik, W

2. Metogj ™ Pendidikan Agama Pada Perguruan Tinggi.
s ik Pendidikan Agama pada Perguruan Umum.
- Masalap, G { P

urgy y y .
4, I\/Iasalah—mas Agama Pada Perguruan Umum

admin'st ! alah Umum, yang mcnyangkut organisasl dan
Tid = I)E“ndidikan Agama pada Perguruan® Umum.

] 'ak *da Perasan mengenai hal ini, melainkan hanya
dxbxcal”‘_akan dalam satu kogmisi (komisi D) yang dibentuk
untuk itu setelp}, Seminar menyadari pentingnya masalah itu
prEn: dibicarakan_ Jadi hal ini merupakan perkembangan
baru setelah he

. rlangmngnya Seminar, dan tidak direncanakan
dari semula,



Oleh Seminar Ciawl ini antara lain dikemukakan pokok? fikiran
mengenai Kwalitas Guru Agama itu, dimana disebutkan bahwa
Guru Agama hendaknya mempunyai kwalitas sbb. :

a. Untuk tingkat Taman Kanak® dan Sekolah Dasar minimal
sama dengan tamatan PGAN 6 tahun, sesuai dcnganjurusannja,
atau yang sederajat dengan itu.

b. Untuk SLP minimal sama dengan Sarjana Muda Fakultas
Tarbiyah IAIN, atau yang sederajat dengan itu.

c. Untuk SLA minimal sama dengan Sarjana Fakultas Tarbiyah
TIAIN, atau yang sederajat dengan itu.

d. Untuk Perguruan Tinggi minimal sama dengan Sarjana Fa-
kultas Tarbiyah IAIN atau yang sederajat dengan ity setelah
melalui upgrading / post graduate Studies.

Jadi, seorang Sarjana Fakultas Tarbiyah IAIN saja tanpa melalui
upgrading atau post —graduate -studies, oleh seminar ini, belumlah
dianggap cukup cakap sebagai dosen Agama pada Perguruan
Tinggi Umum. )

Adapun Keputusan Komisi ,Masalah? Umum” ( Komijsj 5 P
tara lain mengemukakan hal® sebagai berikut : 2

1. Mendesak kepada Pemerintah dan DPRGR :
a. agar segera meninjau  kembali qula:ngh’ No. 19/ 1950 jo
No. 12/1954 ( tentang Dasar? Pendidikan dan Ppepe
di —sekolah ). =
b. dan mengadakan Undang? Pendidikan agama sebagai pe-

raturan pelaksanaan dari Ketetapan MPRS N, v
MPRS/1966. 0. XXVII/

2.  Khusus untuk pelaksanaan pendidikan agama disckolah—sckolah
dalam lingkungan Departemen P dan K, maka
agar :

ajaran

dirasa perlu

a. Ditinjau kembali dan disempurnakan Peraturyy, Bersanh
Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kecbudayaay dan i‘[cn—
teri Agama, yaitu :

No. 17678/Kab, tgl. 16-7-1951 (Pendidikan).
No. K./I/9180, tgl. 16-7-1951 (Agama).
sesuai dengan dasar hukum yang berlaku yang isinya antara
lain menjamin terlaksananya kurrikulum pendidikan ; L8
dan pelaksanaan Ketetapan MPRS No. XXVII/MPRSI/;IQGG
tentang wajibnya pendidikan agama pada sekglapz

b. Agar dibentuk Lembaga Pembina P‘c_ndid‘ikan Agama (Leppa)
yang strukturil organisatoris b.crslfat instansionil (ditinhat
pusat dan propinsi) yang terdiri dari unsur® e —1.ltnb ’
Agama dan Departemen P dan K| dap jugaliis ﬂ).lk::mrcg
Pendidikan (Universitas/Akademi). = embaga

umuint.
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. T dik
3. Demi suksesnya pelaksanaan proyek Pelita dibidang pendidikan

B, Tenfang 'I}U.Uﬂn Pe;

56

y di-
(c.q. Pendidikan Agama pada Perguruan Um('ilm): ;:grigiaa:l
scienggal‘akall upgrading guru/dosen/petugas, dan p

i1s asili tempat
buku? standard, sarana mobilitas, serta adanya fasilitas P
ibadah.

Demikianlah, masalah? sekitar Pendidikan Agama pi’:glai. S::
guruan? Umum telah mendapat perhatian yang besar se .
ahli® didik kita, baik dari fihak resmi pcmcrmta_h‘ malilil;. .
masyarakat umum, sehingga telah mendapat pemikiran P

- i seperti
bahasan pada beberapa forum Seminar dan Rapat Dinas, P
tersebut diatas,

Pada uraija

: a
N berikutnya, kami ingin mengemukakan tanggapan
kami mengenai

masing? masalah-pokok sekitar Pendidikan Agama ini.

MASALAH? POKOK PENDIDIKAN AGAMA.

2 m
_Dengan memperhatikan perumusan® yang terdapat dala
hasil?  Seminap2

dan. Rapat Dinas yang telah disebutkan pada
s yang baru lalu, dan melihat pula kepada kenyataan yang
e iy sckarang, ‘maka dapat dikemukakan pokok? fikiran
mengcnai masalah2

Pokok Pendidikan Agama pada Perguruan?

mum, sehagaj berikut ;

L. Mengenai 44;

Tu 1 1 ] 7, z.kan A ama . ?
WalauPUn P3fan’::znsaarrfgl Qr’:g”tcﬁﬁdfda mcg;\.gcnai arti, tujuan
dan  fungg Pendidikay, Agama itu ber-beda® bunyinya, namun
dapatlah dikatakay bahwa pada hakekatnya telah terdapat persa-
Ihaan Pendapat dalam masalah? tersebut, k;mna isi dari perumusan?
itu secarg prinsipi] tidaklal, Dirheda,
kanla?lgi;mkilt?ngjpat memperpleh gambaran yang lebih jelas, idzin-

g¢mukakan disini kutipan dari perumusan? yang
telah diby,y darj Seminar gj *l{oréya tagun 1963, dan Rapat Dinas
0 1965, dap Seminar di Ciawi tahun 1970 :

A i npcndfdi!:an Agama” :
e\ em'xry.t Cminar Ciawi :
” Pendldlkan ;
sistimatig dan

ama pada Perguruan Umum ialah usaha? yang
hidup sesuaj dz

'O8ramatis dalam membantu anak;,dldlk agar
N%an ajaran agama yang dianutnya’.

idikan Aggmg -
—Menurut Semin gam

WX : didikan Agama pada
Perguruan Tinggi) . O8ya: (khusus Pendidi
A Tujuan Uy : Mfmbentuk sarjana sosialis Indonesia yang
berjiwa Islam

dan 1
teguh, beramal shale
kepada masyarakat.

¢rtagwa kepada Allah S.W.T. c!engan
h élan mfnyumbangkan keahliannya



B. Tujuan intermediaire :
. Mewujudkan suasana agama di Perguruan Tinggi.
2. Mewujudkan suasana kerja-sama d

an toleransi agama di
Perguruan Tinggi.

3. Mengusahakan fasilitas? vang memungkinkan terc

: apainya
tujuan tersebut.

~~Menurut Lembaran-kerja Leppa PTIP (sama dengan diatas inj).
~Menurut Seminar Ciawi : (untuk semua Perguruan? Tl =
»Lujuan Pendidikan Agama pada Perguruan® Umum jalah
membentuk manusia bertaqwa, yang berbudj luhur, serta me-
mahami, meyakini dan mengamalkan ajaran? agamanya’,

C. Tentang Fungsi Pendidikan Agama :

~Menurut Seminar Ciawi :
1. Meresapkan rasa keyakinan beragama pada setia
2. Menanamkan sikap harga menghargai antar umat beragama,

3. Menanamkan hbudj Iuhur, mengaralkan agama
ngabdian kepada Tuhan, dan dedikasi kepada N,
bangsa.

P anak.didik.

Seérta pe-
€gara dan

2. Mengenar Status|kedudukan, Landasan dan Dasar Pendidikan A
S .

Yang dimaksudkan dengan Status / kedudukay, disini jolan
Kedudukan Pendidikan Agama itu dalam rangka/kOHStclas' 1Pa ah..
dikan Nasional umumnya, Dan yang dirnaksudka 1 endi-
dasan, ialah: landasan bagi keharusan dilaksanak i
Agama itu pada perguruan? umum dsi glndonesia, R idikan
hukumnya ataupun yang lain-lain. Se ang vyap
dengan YDasar, ialahydagsar atau sumber pokok bgagdlmaksudkan
Agama (Islam) itu,

Mengenai hal? inipun tidak ada perbedaan PR
Hanya ada lebih-kurangnya, karena seminar Y ng1 : Prinsipil.
kan pandangannya kepada Pendidikan Ag?.ma : Pl)lg_khusus.
Tinggi saja, sedang seminar Ciawi mengenai SCIUruh tin ilgur;an
guruan® Umum. Dan apa yang dikemukakan oleh IEmbg at : er-
Leppa PTIP dalam rapat dinas di Jakarta adalat, :ra..n—ker_;a
dengan rumusan Seminar Yogya. Persis sama

Yan
Ogya

Perumusan? tersebut adalah -

A, Tentang Kedudukan Pendidikan Agama:
-Menurut Seminar Ciawi :

»Pendidikan Agama adalah bagian integra]

darj ST
Nasional atas dasar : (a) Filsafat Negara ! Fendidikan

»Panca Sila g,
B.  Tentang Landasan Keharusan Pendidikan Agama :
~Menurut Seminar Yogya ;
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A. Landasan|Dasar Agama ;
Perintah Qur'an dan Hadits.
B. Landasan|Dasar Juridis:
. Dekrit Presiden 5 Juli 1959.
. Piagam Jakarta.
. U.U.D. 1945 pasal 29.
. Ketetapan MPRS No. IT/MPRS/1960.
a) pasal 2 ayat 3 dan I.
b) Lam. A.g. 317. g 338, 364, yang diperkuat dengan
resolusi MPRS 1963 IV bab 2 ayat 3.
5. Undang? Pendidikan dan Pengajaran No. 4/1950 yo No.
12/1954 pasal 20 ayat 1.
6. Undang? No. 22/1961 (UU Perg. Tinggi) pasal 9 sub 2-b.
7. Instruksi Menteri PTIP No. 3/1962 dengan penjclasan-
nya No. 2/BPP/1962.
8. Ketetapan Presiden No. 1/1963 angka 1.

C. Landasan|Dasar sosial, psychologis dan moral :

l. Hajat manusia akan agama.

2. Keharusan adanya intcgrasi antara Ilmu pengetahuan
dan agama.

3. Keharusan pembentukan ketahanan mental.

4. Mencegah kemerosotan nilai? sosial dan moral,

o 0O PO —

~Menurut Seminar Ciawi:

Landasan atau Dasar Juridis-nya ialah :

- Filsafat Negara Pancasila

- UUD 1945, pasal 29 ayat 1 ttg Dasar Negara.

- Ketetapan MPRS No, XXVIT/MPRS/1966.

- Undang? No. 4/1950 jo No. 12/1954.

- Peraturan Bersama Menteri PP dan K dan Menteri Agama:
FETO. 17678/Kab, tgl. 16 Juli 1951 ( Pendidikan).

No. K/1/9180, tgl. 16 Juli 1951 ( Agama).
Instruksi Menteri PTIP No. 3 tahun 1962.
(Seharusnya didahului dengan UU No. 22/1961-pen).

Tentang Dasar[Sumber—pokok Pendidikan Agama :
—Menurut Seminar Yogya:

»Pendidikan  Agama
bersumber pada asas?

1A LI N —

6.

C.

Islam pada perguruan tinggi adalah
yang tercantum dalam Quran dan Hadits™.
3. Mengenai Kurrikulum dan Metode :

Pokok? fikiran mengenai kurrikulum dan metode Pendidikan
Aganla_ pada perguruan® umum itu, oleh Seminar®? dan Rapat
Dinas itu telah dikemukakan secara luas. Oleh sebab itu ILepps
haruslah merumuskannya secaralebih konkrit lagi agar dapat di-
Jadikan pedoman bagi sctiap Guru® dan Dosen® Agama.
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Sekedar untuk mendapat gambaran tentang rencana Kurriku-
lum itu dibawah ini kami cantumkan rumusan Seminar Yogya dan
Ciawi sebagai berikut :

Perumusan kurrikulum oleh Seminar Yogya:
(Dan dikuatkan olch Rapat Dinas PTIP)

I8 1. (I) Pengantar :

1. Kedudukan Pendidikan Againa dalam Negara kita,
dan Pada Perguruan Tinggi.

2. Konsepsi tentang manusia (Antropologie Religieus)
a. Perbandingan antara manusia dan hewap.
b. Manusia sebagai makhluk Tuhan

tingkatnya.

c. Manusia memiliki jasad dan ruh,
d. Arti Agama bagi manusia.

3. llmu Pengetahuan Modern :
a. Arti Ilmu Pengetahuan Modern bagi manusia
b. llmu Pengetahuan Modern® dan Agama. :

4, Islam sebagai Way of life.

yang tertinggi

(I1) Bahan® pokok Fkuliah :

— Pokok isi jalah : - I m a n.
— T s4I8a" m.
= NNh¥s a n,
— Aspek?nya jalah:

1) Kepercayaan.

2) Perseorangan.

3) Kcmasyarakatan.

4) Alam scmcsta/mctaph_/rohaniyah.

— Perincian Isi :

1) Kepercayaan kepada Allah.
Kepercayaan kepada Rasul,
Kepercayaan kepada Kitab,
dst.

2) Ibadah
Achlak, dls.

L)) Konseps: Islam mcngena‘i:
Hukum, Sosial, ekonomi,
Budaya, Kenegaraan, dsh.

4) Science, Filsafat, dll.

Seminar Ciawi mengemukakan Bahan/Materi :

i t E;
giannya untuk tiap tingkatan Perguruan® Umyp, Sbbcf‘;a pembaha
A. Untuk Taman Kanak?: 1. Achla]c_/BudipekcrtL

2. Nyanyian? keagamaan,
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B. Uniuk Sekolah Dasar :

Kelas I: 1. Akhlak. Kelas IV : 1. Keimanan.
2. 1badah. 2. Akhlak.
3. Al-Qur’an. 3. Ibadah.
Kelas II1: 1. Akhlak. 4. Al-Qur’an.
2. Ibadah, Kelas V : 1. Keimanan.
3. Al-Qur’an, 2. Akhlak.
Kelas TIT: 1. Keimanan J. Il)adah.‘
9. Akhlak y 4, Al-Qur’an.
3' Ibad‘:).h' 5. Tarikh Islam,
A AT B ~ Kelas VI: 1. Keimanane
Sliian 9. Akhlak,
3. Ibadah.
4, Al-Qur’an
5. Tarikh Islam.

C. Untuk Sekolah Lanjutan Pertama -
e Tl i i Taoni
ok Ibadah/Fiqhi.
3. Akhlak, 5. Hadits.
e 4+ Al-Qur’an, 6. Sejarah Islam.
ClasiiTl: 1. Keimanan [ Tauhid. Kelas 11I:
D Ibadah[Fiqhi, 1. Keimanan/Tauhid.
3. Akhlak, 2. Ibadah/Fiqhi.
2 Al-Quran/Hadits. 3. Akhlak.
- Sejarah Islam, 4. Al-Qur’an/Hadits.
D 5. Sejarah Islam.
: g’:i’;’; ety Lanjutan Agqs -
LQTA: Keimanan,fTauhid.
¥ Ibadah/l’iqhi.
3. Akhlak.
g' Scjayah Islam,
Kelas 171, 1' Tafsir/Hadits, Kelas I1I:
2' %EClmarlan/Tauhid_ 1. Keimanan/Tauhid.
3 adah [Fighi, 2. Ibadah/Fighi.
4 Giblak, 3. Akhlak.
5' e.lal_‘ah Islam. 4, Sejarah Islam.
© afsir/Hadits, 5. Tafsir/Hadits.
E, Untuk Perguruay Ti"ggi y

Sesuai dengan

1965. Surat Keputusan Menteri PTIP No. 282 tahun

Pada daftar diatas dg
daki supaya Pendidik
kelas, mulai dari

Pat kita lihat bahwa Seminar itu menghen-
an Agama tsh, diberikan pada setiap tingkat/
Taman Kanak? sampai Sekolah Lanjutan Atas.

60




Dengan demikian. maka scorang pelajar akan memperoleh Pendi-
dikan Agama itu selama Lk. 14 tahun ber-turat® sebelum ia masuk
ke Fakultas. Kalan di Fakultas ditambah lagi sclama 3 tahun mi-
salnya, maka ia akan memperoleh  Pendidikan Agama

itu selama
Lk. 17 tahun sampai ia menyelesaikan kuliahnya,

Masa}ahnya sekarang ialah: apakah Departemen P & K bersedia
memberikan kesempatan ( jam pelajaran) sehanvak vang diperlu-
kan itu?

(Perlu diketahui bahwa l’cndidik:m' :\g:_mm untuk Perguruan Tinggi
Umum itu pada mulanya hanya dlbL‘!‘lkilEl untuk satu tahun atau
satu tingkat saja, selama dua jam pelajaran setiap minggunya.
Kemudian Seminar Yogya menyarankan agar dijadikan untuk
dua tahun. Dan oleh Rapat Dinas PTIP di Jakarta diperkuat
dan ditetapkan untuk dua tuhun.. I\ctx:tquip 1itulah yang berlaky
sampai sckarang ini, Sedang Scmm;,n' Ciawi hanya menyebutkan -
Unit I (Bakaloreat) dan Unit I (Doktoral), tanpa menyebutkan
berapa tahunnya).

Suatu hal yang dapat kita catat puld,_ -l‘d.]:Lll l_mh\m menuryt daftar
tersebut ada pelajaran Al-Qur’an. Yang dlmul:sudkau tentulah
pelajaran Menghafal ayat® Al Qur’an pada tingkat pe

. . ) i tmulaan
kemudian pelajaran membaca Al -Qur'an. Hal ipj tenty lm.n”hn :
daki pelajaran membaca dan menulis huruf Araly, Pada h'li fj’ i
tak ditegaskan adanya pelajaran huruf Arab atay, buruf A1, ona

Sebab itu, kalau Dep. P. & K. belum menetapkan ad_fl\l"(lm"an.
rusan pelajaran huruf-Arab, maka sebaiknya dalam ra;g‘ﬁ’a Pke}:la_
‘a Pendi-

dikan Agama ini kita tegaskan pula adanya kehm-usan

huruf Arab tersebut pada tingkat Sckolah Dagar Kam;j i Pelajaran
pelajaran huruf Arab tersebut sangat penting, karen cMmandang

nya kemampuan tulis-baca hurul At":t_b.ini, .ma.kad li:lngan s
sangat membantu memperlancar P(‘,ndr.(h%\:an Agamy 1 1tu  akan
dan akan menambah kegairahan anak-didik dalap, 1Y tlanjutnya,
Qur’an, Hadits, dan sebagainya. Akan tetapi kita harmcmba(:a Al-
persiapkan alat? dan methode yang scimudah Munglk;

S pula mem-
menarik hati anak-didik dalam mempelajari huryf dan dapat

Al‘ab tSb.
4. Mengenai Tenaga® Pelaksana (Guru® dan Dosey? ) =
Seminar Yogya dan Ciawi telah 111011gemukakan

tentang syarat® yang harus dipenuhi oleh gury2 dap pokok: fikiran
pada Perguruan® Umum itu, yaitu : osen® Agama
1, bersifat Mukmin, Muslim dan Muhsin,
2. memiliki kepribadian yang dewasa dan berh
3. memiliki kecakapan professionil/tekhnis,
4

menguasai dan memiliki kemampuan up
thodologi Pendidikan Agama pada Pergy

5. benar? menguasai bahan | materi pengeta

udi Iyhyr,

tuk menerapkan me-
'an Umum,

huan Agama,
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< inckatke uan dan kemam-
6. sclalu berusaha untuk meningkatkan pengetahuz
puannya. . o~
7. memiliki sikap kemasyarakatan | kesadaran dan .k}d\lhlasan
- 1 me aik ; ngan
dalam menunaikan tugasnya, dapat menyesuaikan diri dengz
lingkungan dimana ia bertugas.

Jika kita ditanya: Siapakah yang harus mcnycdia_kan) atau I}'ﬂCl‘l-
cetak dan memprodusir guru? dan Dosen? Agama itu : _]%\\i{a J}?yit
sudah tentu : ialah Sckolah? Pendidikan Guru Agama dan lFakultas

Tarbiyah, baik kepunyaan Pemerintah ( Dep. Agama ), ataupun
milik Swasta.

Bila kepada kita dihadapkan pertanyaan selanjutnya : .A.pakah
kurrikulum PGA dan Fakultas Tarbiyah seperti sekarang ini telah
dapat menjamin lahirnya guru — guru dan dosen — dosen Agama
yang memenuhi syarat? seperti yang diminta itu ?

Pertanyaan inj hanya dapat kita jawab dengan melihat kenyataan?
Y?ng. ada sampai Sckarang ini, tentang kwalitas guru agama yang
dilahirkan oleh PGA, dan oleh Takultas Tarbiyah secara umum.

Mudah? - an  tidak benarlah berita® yang mengatakan, bahwa
apabila

: SUrl agama yang baru lulus dari Sekolah? Guru itu di-
i kesempatan untuk memilih, apakah ia akan mengajarkan ilmu?
sgama | Bahasa Arab  atau Ol’ah—raga, maka ia akan memilih
Eatrl:k glcmcgang Pelajaran olah - raga saja. Kalau andaikata me-

ahxgaaiz yang demikian, maka hal itu merupakan pengakuanflyat
Merasa  belum mempunyai kemampuan untuk menjadi

> Yang justru itulah tugas utamanya, dan untuk itulah

ada yang dgg.ﬁfﬂami{- 6 tahun. Kami yakin, bahwa _]lka‘ memang
tidak ¢ <dan, itu hanya pada beberapa orang tertentu, dan

apat kita jadikan ukuran pukul — rata.

2 i ic -oblema tentan
kurrikyly ,yang patut kita fllurkan_ ialah pro s g
yang dihr:sillf;JA yang dilahirkan oleh cita? ,,agar Guru® Agama

mum I oleh sekolah tersebut memiliki ilmu pengetahuan
S, yang s B _
lahirlah ku?riki]liiul) luas disamping pengetahuan agama’. Maky

; m va . 2 lebih dari 20 mata
pela‘!ar.’:’m_ Al‘ibatnyz :ng rr?aT;t_ saerlazt"t_,a rging;;;;a dan Bahasa Aral
menjadi terdegy), AT el HP elaJ'aran umum. Hasilnya : ilmu -
pengetahuan HIUm, - agama dal.jn B]ahasa Arab mereka hanya bisa
melyag, tetapi tidak pbiss mendalam. Maka tidaklah mengheran.
kan apablla setelah mereka bertuga.s, ada diantara mereka it
Zj;i _I;I::I};jaizﬁa Mengajarkan mata — pelajaran umum daripada

- 3 x '&\gama dan Bahasa Arab’ padahal inilah yang
menjadi tujuan yang sebenarnya,

Adapun  Sarjana tamatan Fakultas Tarbiyah, sebagaimana kami
sebutkan didepan, oleh Seminar Ciawi ditetapkan sebagai calon?®
Guru Agama untuk sekolah? tingkatan SLA, dan dianggap belumlah

|

3
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cukup cakap untuk menjadi Dosen Agama pada Perguruan Tineei,
tanpa melalui up - grading, post - graduate studies, dsb

Apabila kita perhatikan Kurrikulum Fakultas Tarbiyah 1A1N, vang
berlaku sampai sckarang ini, dan vang ditetapkan dalam Munkep
DITPERTA di Ciloto th. 1967, yang iuga menjadi pedoman bae;j
Fakultas* Tarbiyah Swasta, rupa?® - nya memanye belum 1
untuk mempersiapkan tenaga? yang cakap untuk
Agama pada Perguruan®? Tinggi Umum. Sarjana: vang dihasilkan
memang masih serba tanggung, baik mengenai PtNguasaan materj
maupun penguasaan metodologi Pendidikan Agamg untuk tinwk-x.t
Perguruan Tinggi. e

terarah
menjadi Dosen

Sekarang ini kita masih sangat merasakan kurangn}-a tenaga (
dan Dosen? Agama yang memecnuhi persyara ane, 3
disebutkan terdahulu itu. Dan masalah ini  beqy)e
hatian kita semua. °

iuru?
Seperti yang
meminta per-

Jika kita kembali sejenak kepada riwayat
pemerintah dalam pengadaan Guru® Agama inj, (
kakan sebagai berikut : ‘

l. Pada permulaan pclaksanaan Pendidikan Agama pad
umum ini, dan sebelum pemecrintah c. q. I)Cpﬂf‘tcrncn -
dapat melaksanakan kursus Guru® Agama dan P('}/\‘ giama
pemerintah mengangkat Guru® Agama, baik 5 e ‘4, maka
naga® tetap maupun honorair, yang diambilkay, o .
rien sekolah® Agama, scperti Mua‘llimin, Muballig;, Tﬂb:tu-
Islam, Thawa]i}), dan Scbag;liuya' Bahk'tlll Zﬁyakl, 1?.01.11_1;11
para mahasiswa Fakultas® Agama sekitar taly,, o diantara
mengajar sebagai Guru? Agama Honoraiy Yang qi. - puluhan
Jawatan Pendidikan Agama. Angkat oleh

2. Kemudian pemerintah mulai mengadakan Kursyg2 &
yang lamanya hanya Deberapa bulan, ulltuk u
tenaga? guru yang diperlukan, flalam wakty sec
Mereka ini lalu diangkat sebagai guru? tetap,

3. Akhirnya pemerintah mendirikan sekolah? PGA Sebao. -
penggemblengan calon? Guru Agama yang me], uidgal tempat
didikan selama 6 tahun, dn:ngan. mempero] g, : masa pen-
untuk kemudian diangkat scbagai gury Agam atan dinas,
sekolah? dasar. 2 tetap pada

tent: :
; entang usaha?
apatlah dikemuy-

a sekolah?

»
Pengadaan
“Pat mungkin,

Sementara itu, Guru® Agama Senior gsepq,
kultas®* Agama dapat mengisi kekosongan tena
sekolah? menengah dan menengah atas.

ga mMahasiswa Fa-
8Uru? Agama pada

Perlu mendapat pemikiran dari kita bersamg bagai
ningkatan mutu - ilmiah dan kemampuan Gyp,e Agan%a ?:laingaps;
dilaksanakan terus — menerus, sehingga mereka SChantiasa dapat nl?‘e'
fEeaprcmbangan, dan dapat melaksanalay gy, SRS
sebaik — baiknya. Dalam rangka ini, schaiknyalap diadakan upgra-
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ding untuk Guru® Agama yang memegang vak yang scjenis secara
bergelombang, sehingga masing? guru benar? dapat tangguh dalam
bidang keahliannya masing? Dalam hal ini, sebaiknyalah TAIN me-
ngambil peranan ber —-sama? dengan Jawatan Pendidikan Agama.

Pada masa® terakhir ini timbul ber - macam? fikiran dan usaha
untuk mengatasi kekurangan Guru? Agama, misalnya ialah dengan
jalan UGA, - yaitu »Ujian Guru Agama”, dimana orang?® yang
tidak melalui Pendidikan Guru Agama diberi kesempatan untuk
menempuh  Ujian Guru Agama, dan jika ia lulus, lalu diangkat
menjadi Guru Agama pada Sekolah? Umum.

Barangkali para pembaca sependapat dengan kami, bahwa dalam
rangka mengatasi kekurangan Guru? Agama ini sistim Uga® —an
itu  sebaiknya tidak diteruskan, apabila cara? penyelenggaraannya
*Ctap seperti yang sudah? itu, sebab hasilnya sangat mengecewakan.
Eetapa ragisnya, bila seorang lulusan UGA ketika mulai menjalan-
ban.t_ug"”_‘m}’a setelah mendapat beslit sebagai Guru Agama, ia
k::&{:’ id;mclllka.kelas dengan tubuh gemetar dan kemeringat, karcn_.a
elum dapat menulis dengan huraf Arab. Tetupi anchaya. dos telah
lulus dagj U s dengan i GFRb. Tetay : g Sod
sudah iaq: A dan telah menerima beslit, bahkan beslitnya i

4% Jadi sebelum ia selesai dari ujiannya itu.

iis—:;;? }?GA seperti yang sudah? itu tidak berhasil mcmccghkan
kan 2% kekurangan Guru® Agama. Bahkan sebaliknya, menjatuh-
men Prestige Corps Guru? Agama pada umumnya. Dan yang lebih

yedihkap lagi ialah bahwa Ilulusan UGA ini dengan cepat
selamgq elr?h beslitnya, sedang lulusan PGA yang telah digembleng
katung_ 4m tahun untuk menjadi Guru Agama terpaksa ter-

M katung menunggu beslitnya yang tak kunjung datang.
*Ngenai pepip

al inj telah gkatan mutu ilmiyah dan kemampuan Dos*.e-nZ Agz}mu

ogya sam mendapat perhatian yang nyata. Mulai darl_ S.emlnar
satu darj Pal ke Seminar Ciawi, masalah ini telah mc:13ad1 salah
kan pcntinpokok pembicaraan. Rumusan? yang diambil menyebut-
vang dapatgrga Peningkatan itu, dan telah menun_]ul:: beberapa cara
Juga muyla; ! tempuh, Bahkan bary? ini Dewan Da wah Islamiyah
Dosenz p ament‘.urahkan perhatian kearah ini. Dan dari kalangan
vaity dengama sendiri, telah pula dilakukan usaha® yang konkrit,
masala}2 521 membentuk kelompok? diskussi, untuk membahas
sebagaj DDYang bcrhubungan dengan pelaksanaan tugas mereka
laly di Yo rSen Agama, Pada tanggal 30 Agustus 1970 yang ban
menghim Byakarta telah Iahir suatu kelompok diskussi ini, yang

ARt i Smua Dosen? Agama Islam yang bertugas pada Per-
U Ha el Umum, baik Negeri, maupun Swasta.

Pada

) Permulaan  tahun 1973, oleh Departemen Agama telah
diadakan Post Graduate Study dalam jangka waktu dua tahun,’

yang bermaksud untuk menyediakan Dosen? Agama Islam yang
benar® cualified, |
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Untuk lebih suksesnya tugas® Dosen* Agama pada Perguruan
Tinggi, adalah lebih baik jika Dosen? tersebut merupakan [ Dosen
Tetap” pada Fakultas/Perguruan Tinggi vang bersangkutan, sehing-
ga ia dap_at mcnculrahkzl.n u';ﬂ_{tu, fikiran dan tenaganya kepada
tugasnya itu. Dan juga mengingat banyaknya jumlah mahasiswa
pada tiap® tingkat/keclas yang diberi Pendidikan Agama i, pada-
hal dalam praktek? Ibadah misalnya perlu tuntunan secara indivi-
duil, maka Dosen? Agama itu memerlukan saty atau  dua orang
asisten, sesuai dengan Jjumlah mahasiswanya.

Dalam hal ini, beberapa Perguruan Tinggi/Universitas telah melak-
anakan pengangkatan Dosen Acama Tetap, dan Pengangkatan
assisten® bagi Dosen? Agama. Di Universitas Gadjah Mada hal ini
tlah berlangsung sejak beberapa tahun yang laly. Disumping itu,
peningkatan mutu Guru? dan Dosen? Agama  perly

dillsahakan
terus menerus.

3. Mengenai administrasi dan organisasi Pendidikan Agam,

Sampai sekarang ini masih tcrdaput. dualisme/ketida Seragaman
dalam bidang pengurusan administrasi dan organisasi pclak:anaan

Pendidikan Agama Pada Perguruan? Umum,
Sthagaimana kita ketahui, Pendidikan Agama Pada sekolah._

Umu[gr‘l tingkat SD, SLLP dan SLA telah dimula; s(-_ja],:h sekolah
Peraturan Bersama Menteri PP & K dan Menterj Agama 0. 17678/
Kab, dan No. K/1/9180 tanggal 16-7-51. Sedang Pengdiq:. 8/
intuk Perguruan? Tingei Umum barulah dimulaj setelah lahir
Ketetapan MPRS No. II/MPRS/1960 yang disusulj dengan L;n](il nyz;
No. 22/1961 (U.U. Perguruan Tinggi), dan kemudjap IdiSllg ang

lengan Instruksi Menteri PTIP No. 3/1962 yang discrtai udh lagi
Penjelasannya No 2/BPP/1962. engan
Pelaksanaan Pendidikan Agama pada tingkat SD, SLp q

itu adalah menjadi tanggung jawab Departemen Agan;a al(‘i S_L..“-\
fasi dan organisasinya. Departemen Agar.na]ah yan ’ma minis-
mengangkat, menugaskan dan mengurusi kepentinéane Cndlchk;_
Agama itu, serta mengadakan pengawasan tcrhadap ot Guru

erek 4
Kantor? Pendidikan Agama. Dep. P dan K hallya il;}a mc':lalm
Yaktufjam pelajaran yang akan mereka isi dengay, yediakan

Agama itu. endidikan
Lain halnya dengan Dosen? Agama pada Per

: : Surugp e : :
Dosen? Agama itu tidak diangkat dan tidak berad, d an ngg1.

Yagan dan pengurusan oleh Departemen !_&gama_ I\'Ig-;tn penga-
diangkat oleh Universitas masing2 Di Universitag ad'aai1 adalah
Misalnya, sejak semula sampai dengan tahun aka o 15‘69 Madz;
\rama diurus, diatur dan diawasi 0_leh BPKK ( BIa dosen
lﬁn ara Kuliah? Khusus), dan beslit mereky di n Penye-
58 _ 2 2 . kelllall\an leh
niversitas, Tetapi sejak tahun akademi 19.70, ePentingny <‘Je
libebankan kepada Fakultas masing? Demikiapn pula pﬁtd 5 fgﬂ}::l;a
ag2 dilingkungan IKIP Negeri Yogyakarta, akul-
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Masalah administrasi dan organisasi Pendidikan Agama ini jug'a'. |
telah menjadi satu pokok? pembicaraan dalam Seminar?, mulai |
dari Seminar Yogya, sampai Seminar Ciawi. Ide tentang pem- |
bentukan LEPPA telah dicetuskan dalam Seminar Yogya, dam |
telah  dikemukakan pula saran? tentang tugas? pokok dari §

Leppa tersebut. fl

. . =B
Salah satu resolusi yang diajukan olch Seminar Yogya berbuny §
sebagai berikut : 7

»Mendesak kepada Menteri PTIP agar segera membentuk
suatu Lembaga Pembina Pendidikan Agama Islam pada Per-}
guruan Tinggi dalam lingkungan Departcmen PTIP™,

Kemudian diikuti dengan penjelasan schagai berikut :

L. Dipusat dibentuk suatu , LEMBAGA PEMBINA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PADA PERGURUAN TINGGI PUSAT".
an pada tiap? kota Perguruan Tinggi dibentuk cabang®nya.

L.Emb;.aga Pembina Pendidikan Agama [slam pada Perguruas
11881 Pusat, beranggotakan wakil dari:
a. Departemen PTIP.
b. Departemen Agama.
c. Organisasi? Islam yang mengu
rusi soal? pendidikan.
Dar_‘ Ccabang?

aIce: ~hya beranggotakan sekurang - sckurangnya terdir
a. LA
) i} I.N. Setempat (jika gl )

2 g . .
c. Kangt T yang bersangkutan.

or

Agama, TG Agama, Inspcksi Pend. Agama, dan Penerangas

2 Majeljs 71T

(jika ada ), dan Organisasi® Islam [ Badan
§ mengurus soal® pendidikan.

Tuga; prﬁa ;

a, I\’Iember-
vang bﬁ::‘:n usul? serta petunjuk? kepada Perguruan Tings
Ngkutan dalam hal melaksanakan Pendidikan Agam

Menteri Pryp

c. Mengadak '
Pendidika an - evaluasi yang kontinue terhadap pelaksanas
N Agama Islam pada Perguruan Tinggi.

aqaf Yan

1ya serta lancarnya pclaksanaan instruk
yang bersangkutan dengan hal ini. '

d. Mengusahak.
1zusahakan adanya dana dengan jalan halal, untuk men

perlancar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.

o e B B '



Sedang Rapat Dinas PTIP di Jakarta tahun 1965, dalam keputusan
yang diambil oleh Seksi IIT (Seksi Pendidikan Mental | Fisik) pada
angka IIT sub - D dischbutkan sbb. :

»Agar kuliah? Agama mencapai apa yang diharapkan, perlu
diadakan suatu Lembaga Pembina Pendidikan Agama pada
Perguruan Tinggi ( Universitas | Insti_tut ) untuk : a, 1. menilai
hasil kurrikulum Agama sccara kontinue, vang di - koordinir

oleh Leppa ( pusat) pada Dep. PTIP”,

Pembentukan Leppa pusat dan cabang® - nya pada Perguruan?
Tinggi ( Universitas |/ Institut ) dalam lingkungan Dep. PTIP inj
kemudian memang telah menjadi kenyataan, akan tetapi keang-
gotaannya tidaklah seperti yang disarankan oleh Seminar Yogva.
Dan rupa?-nya Leppa pada Pusat dan Cabqngﬂknya ini belumlah
dapat menunaikan tugasnya dengan effektif, antara lain karena
belum adanya biaya yang tertentu dan mencukupj kebutuhan
Di Universitas Gadjah Mada di Yogya, walaupun resminya chpa:
itu telah terbentuk, tctapi karena anggaran biaya untuknya tidak
ada, maka pengurusan Pendidikan Agama Pada TFakyliae2
kungan UGM masih tetap diurus oleh B. P K. K. C., d
tingan dosen® agama diserahkan kepada Iakultas? jbs.

Akhirnya Seminar Ciawi, dalam Keputusan Komisi
Umum ) pada angka 3 sub-b, menyebutkan .

» s+ - dirasa perluga—. . . ., b— Dibental Lexnbaga P

binaan Pendidikan Agama yang strukturil OfSanisatoris e e;n;
instansionil ( ditingkat Pusat dan Propips; yang terdir rz{ d-‘
unsur —unsur  Departemen Agama da:n Departemen P d 2121
dan Lembaga® Pendidikan ( Universitas / Instiyy | Akadem; 1%

diling-
an kepen-

( Masalah?

Jadi, inipun kembali memperkuat apa yang telah Pernah dima;
kan olch Seminar Yogya yang tersebut diatas, Kita e 1 dimaju-
ini seger rhatian .N8harapkan
agar masalah ini segera mendapat pe Yang lehip besar dar;
pemerintah, dan memberikan dana yang mencukup; epf—‘rlug; d:n}
tugas® Leppa tsb., agar dapat bekerja lebih effekt;r n dari

., » de ;
ada keseragaman dalam penyelenggaraan Pendidikay, Acra’lll?as?t}:xa)a
S :

Menurut hemat kami, diantara tugas? Leppa ity tak

tingnya ialah :

. Menyeleksi calon? yang akan ditentukan ge
Agama pada Sckolah?/ Fakultas®.
Kurangnya seleksi ini pada masa - Masa yang |
fihak yang berwenang terlalu ,,bafk Sangl,»
Guru atau Dosen Agama) maka timbullay, keny
dan tragis,

2, Mengatur dengan tepat penempatan Gury? dan p A
i ﬁada Sckolah® dan Fakultas® yang tepse (SO0 cﬁim:g
bakat dan pengetahuannya disamping  mate,; abrATa yag,ng
dikuasainya, agar ia mudah menycsuaikan ku“ahzﬂnya denghn

kurang pen-
| T

a8 Gury / Dosen
AMpau (karena

c¢pada calon
ataan® pahit
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alam fikiran murid? [ mahasiswa pada perguruan tsb., agar m §
dapat mengintegrasikan Pendidikan Azama itu dengan vak®§
keilmuan mereka, misalnya : siapa yang mempunyai bakat
dan pengertian tentang Seni, lebih baik ditempatkan sebagai$
Guru [ Dosen Agama pada Sckolah [ Fakultas Seni, dan de§
mikian seterusnya.

6. Mengenai Suasana Keagamaan Pada Perguruan® Umum : g
\ Untuk menciptakan suasana ke — Agamaan pada Perguruan'§
Umum diperlukan kerja — sama yang erat diantara semua unsur? :
yang ada pada sckolah atau fakultas yang bersangkutan, yaitu:
a. Guru [ Dosen Agama. {
b. Pimpinan Sekolah | Fakultas. f
L TcaChi'ﬂg staff | Corps Dosen.
d. Orgam':sa\si2 Pelajar [ Mahasiswa.
?‘ gz:;‘s 811{5:'3 | Mahasiswa umumnya.
. ryawan Sekolah | Fakultas,
Apabila sebahagian dari unsur® terscbut tidak memberikan ban-
taiannya, maka suasana ke - Agamaan yang diharapkan itu tidak |
an terwujud dengan Laik,

Eiz};azp;'g:gpdapat dilakukan untuk nlcnci;:t‘ak;fn suasana lrtcaga-‘
T . erguruan? Umum itu, antara lain ialah den-gan :
' ga;:nnf:iarka“ nyanyi%an, tarian?, deklamasi, dan ceritera® kr:a-;l
(untuk’ Taman Kanak® & SD). |

2. gﬁgﬁgﬁf?k&n aaglak—didik u{n.uk ITlCllgll_CZkal’lljl si:'.lai]t“lm,l, \;iz;:]:tlilxrl |
galkan rua,np a para hadirin scwaktu .n-1’<a.5uc K - g
) W 3 gan kelas/pertcmuan, dan ketika hcr__]urr-p : :
mcmulaisa an  anak-didik untuk membaca Bismillah setiap
4 pekerjaan® mereka.

Membj
a anb;?sakan mereka untuk membaca do‘a’ bersama sewaktu
5. Melak iy fatau mengakhiri pelajaran setiap haril.
5 el
anakan shalat herjama‘ah (Zhuhur, Ashar atau Maghrib).

Untilene® o
dalam im diperlukan adanya ,ruangan sholat” atau Moushalla

6. McIaksa?gkungan Sckolah/Campus.
jam pela':kan Pendidikan Agama itu pada hari Jum-‘at, pada
bila Myg.r. crakbir, dapat dilakukan Shalat Jum‘at bersama,
*alla tersehut dapat dipakai untuk Shalat Jum‘at.

7. Mera
Uh;:il:::dﬁariz Besar Islam, seperti: peringatan Maul'id Nabi
ban pady has-a.w., peringatan Mi’raj, dan menyembelih kor-

8. Mengadak fi raya Adhha, dan amal? sosial lainnya.
serta Cc:a::lfr'r'lusé\baqah seni-baca Al-Qur’an, dan pidato®
an= A 3 : 1 a'ld i( [}

besar Islam tc,-_.;cbgf'ma schubungan dengan peringatan 1ar

Men i
misafgadakan pengajian-tetap bagi Corps Dosen dan Karyawan
Salnya sekali sebulan, dsh.
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10. Menggunakan ukiran?, lukisan?, atau tulisan® Arab yang indah
berisi ayat® Al-Qur’an yang disertai dengan terjemahannya,
dipasang pada dinding ruangan kelas.

11. Mengadakan perpustakaan  kitab?/buku? Agama TIslam serta
majalah® Isiam, untuk dapat dipinjam/dibaca oleh

para Dosen,
Mahasiswa dan Karyawan.

Demikianlah antara lain usaha® yang dapat dilakukan untuk men-
ciptakan suasana keagamaan pada Perguruan? Umum,
lagi kami tekankan, bahwa suksesnya usaha? tersebut sangat ter-
gantung kepada keterampilan dan ketekunan Guru/Dosen Agama,
disertai pengertian dan kerjasama yang erat antarg unsur?

Dan sekali

. yang
ada di Sekolah atau Fakultas yang bersangkutan.
V. BEBERAPA TAKTA DAN PROBLEMA PENDIDIKAN

AGAMA PADA PERGURUAN TINGGI UMUM

Sebagai salah scorang dari petugas? Pendidikan Agama pada
Perguruan Tinggi Uinum, kami turut mengalami Suka—du}tanya
serta menghayati pelaksanaan Pumllr.'hka-n Agama dj Perguruan
Tinggi itu scjak tahun 1963. E_\'Iaka dmm.*,::lapat kami kemukakan
beberapa fakta dan problemanja, antara lain sebagaj berikut .

1. Keadaan mahasiswa tingkat pertama pada setiap Fakultas
sampai sckarang adalah heterogeen dalam Pengetahuan dar;
kehidupan keagamaannya. Sebahagiannya sudah memiliki pe.
ngetahuan agama, dan telah mcndapafk‘an Pendidikan 5 aﬁm
sebelum mereka masuk ke Perguruan Tinggi, SC]linrrga mg- s
telah mengenal, telah simpati, dan tclla_h hidup dﬂfam y ere
keagamaan, schingga bagi mere]‘(a i tidaklap il ljszin;
menerima dan mengikuti kuliah®? agama iy, Apalagi Illalir
mercka yang telah mendapatkan pendidikan agangi _acI:
kecil dari orang tua mercka. Da'n .sclmgiannya ]ag‘i Sl sga
pcngetahuan agamanya sangat minim, bahkan ada pula B
sama sckali belum memiliki pengetahuan agama itu, dan bylang
pernah memperoleh pendidikan agama, baik dari, bt ctmljlr;)
ataupun disckolah, sebelum mereka masuk e Pt guruan,
Tinggi. Mereka ini harus ditarik perhatiannya terlebih ﬁah o
sehingga menaruh rasa simpati dan l.)e.rminat Untule e cl;a-
jari dan mengamalkan ajaran® agama itu. Pelajaran i I;’cn-
didikan agama untuk mcrcka. ini harus dimuy]aj dari alif
padahal mereka harus menecrimanya hcrsama__sama e an’
rekan®nya yang dalam batas® tertentu telah pernah mcmger-
oleh pelajaran dan pendidikan agama ity sebelum mefka

sampai ke Fakultas. Maka adalah suatu prepjip, bagi Dots:en

yang bersangkutan untuk memilih titik—tolak, dari i a0t

harus memulai Pelajaran dan Pendidikan Agama iy g ;r

fihak yang satu tidak merasa dirugikan (kavena mcrasa’terlglu

mudah), sedang fihak lain tidak pula merasy terlalu berat
atau timbul rasa anti-patinya.
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i . ini menurut hemat kami
Timbulnya keadaan yang heterogeen 1nt 1 ¥

i 3 : ara lain ialah :
adalah disebabkan karena beberapa hal, antara |

a) Karena belum adanya garis \:ﬂ:tikal atan })f!l'ﬂil.ln-blrlngar:
vang baik antara rencana Pcn(hdlka'n Agama pada -\F%n'()]ah'-
tingkat SD, SLP dan SLA sampai ke Perguruan Tinggi.
Atau karena Pelajaran dan pPendidikan :\gama' pada tingkat
bawah ity belum dilaksanakan dengan semcestinya.

b) Karena ada diantara mahasiswa® Islam it%ll tadinya qbcr:se-
kolah pada sekolah? SD, SLP atau SLA milik Agama? l.nm,
schingga disana mcrck;l tidak mendapatkan Pendidikan
Agama Islam, Bahken pcngctah“an da1_1 rasa keagamaan
1_513111 yang ada dalam diri mereka menjadi berkurang atau
SIfMa sama sekali, hila pada scko]ah_tcrscbut mcx)‘cka_d'lha-
ruskan pyly untlnk mengikuti Pelajaran dan Pendidikan
Agama yang mcnjadi (_13531' ])agi S(:k()].ah 1t.

) Karena masih adanya orang-tua murid yang mengabaikan
pPendidikap Agama bagi il mereka dalam rumah-tangga,

< = ) N
Padaha] pendidikan dalam rumah-tangga sangat besar pe-
ngar ; .
aruhnya kepada jiwa anak.

Mengtnai Pengetahuan dan kemampuan mahasiswa? kita untuk
menulis : ‘unak -obli

a 5 AT uga merupakan problim
Kareng 1 embaca huruf? Arab, Jug P I ;

t asiswa ita la fa-
e frnyata hahwa kebanyakan mahasiswa kita pada fa

umy ) ey apat membaca dan menulis
huruf A, m sckarang ini tidak dap

menulis o adahal, jika mercka.sudah dapat mcmbac? dan

R wryf Arab, ‘maka hal it akan sangat r_ncm yantu

e 4 pendidikan Agama di TFakultas, m15a1ny.a untuk
€a dan menuliskan ayat® Al-Qur’an dan Hadits.

Adapyp schah

a, Pada SC]{Q
Urrikuly,

_SEIJa]Jnya, adalah karcna:
lah? ah belum ada ketentuan dalam

tingkat-
g huruf Arab.

3 fentang pelajaran
l'xu,ruflisa‘h"“'2 dari rekan? Guru? Agama untuk mengajarkan
Dalan ) Araly iy, disana kurang cftektif pula.
duly, “Ngan ini, kita ingat, bahwa pada zaman penjajahfin
me"‘"ajibkae““tah Belanda yang tidak beragama Islam itu
tingkat SB adanya pelajaran tulis-baca huruf Arab p:j.d‘a
1zamap Ne. Stapi pada zaman kemerdekaan sekarang imi,
dimana “Bara yang ber Ke-Tuhanan Yang Maha [Esa,
pelajaran hmat slam merupakan schagian besar penduduknya,
harusap, II:J-r rab sudah tidak lagi mcrupakar_1 suat_u }§c~
warga nc(,al alah guaty, hal yang amat tragis bagi kita
S Yang bcragama Islam.
Tcntang keadag

1 Dogen? lam pada Perguruan Tinggi
Umum, sekay Osen? Agama Is pade o o

ang inj dapat kita simpulkan sbb.:




a, Dosen? Agama yang mempunyai tingkat keahlian dalam
bidang umum (bukan bidang agama), tetapi juga T empu-
nyai pcngetahu:m vang luas dalam bidang agama (karena
pernah menjadi santeri atau belajar pada sekolah® Agama).
Mereka ini umumnya mendapat sambutan vang lebih baik
dari fihak mahasiswa justru karena latar belakang ilmu-
umumnya yang luas, sesuai dengan vak-keilmuan mahasiswa?
yang dihadapinya, schingga mereka lebih berhasil dalam
meng-integrasikan ilmu? agama itu dengan ilmu2-umum
yang dipelajari mahasiswanya.

b. Mercka yang memiliki tingkat keahlian dalam ilmu-umum,
dan masih memerlukan ketekunan untuk lebih menguasai
materi ilmu® agama yang akan diajarkannya.

c. Dosen? Agama yang mempunyai tingkat keahlian dalam
Ilmu? Agama dan selalu berusaha untuk menambah pe-
ngetahuannya dalam bidang ilmu® umum, atau dapat
menghayati alam fikiran mahasiswa yang dihadapinya,
sehingga mercka berhasil dapat mengolah dan menghidang-
kan pelajaran  dan pendidikan Agama itu sesuai dengan
selera mahasiswa.

d. Dosen? Agama yang mempunyai tingkat keahlian dalam
ilmu? Agama, tetapi masih memerlukan ketekunan untuk
meningkatkan diri, baik dalam penguasaan materi ilmu?
agama itu sendiri, atau penguasaan metodologie, maupun
ilmu? umum, serta penghayatan terhadap alam fikiran para
mahasiswa yang dihadapinya, untuk mencapai sukses yang
lebih besar.

Bzgaimanapun juga, namun sectiap Dosen? Agama itu harus
selalu berusaha untuk meningkatkan dirinya, dem; suksesnya
dalam menjalankan tugas sucinya itu. Siapa yang telah merasa
puas, tidak akan mendapat kemajuan vang lebih baik. Dan
jalan kearah peningkatan itu selalu terbuka lebar. '

Mengenai Kurrikulum yang terperinci, syllabuyg dan buka?
standard, juga masih merupakan suatu problim, Sampai se-
karang ini belum ada kepastian atau keseragaman P
baiknya, jika usaha? kearah ini segera dijalankan_ I.-Ian N
masing®? Dosen Agama harus diberi ruang gerak yan} lcb-i]h
bebas untuk menyesuaikan kuliah? agamanya den ,mg iklim
mahasiswa [ fakultas yang bersangkutan. Akan tcmpig‘bagaima.
A o
g:ﬁu;ré];"ag;‘ harus ada pedoman? pokok yang lebih konkrit

Juga mengenai masa Pendidikan Agama pada Perey roal s
itu, ldan penentuan tentang tingkat berapa yangg 1::3:; rl;z%%:
Pendidikan Agama itu pada masing? Fakultas, inipun masih
merupakan suatu problim pula. Sampai sekarang masih belum
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berapa kesimpulan dan saran? sebagai Dberikut
I#
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ada keseragaman. Ada fakultas yang menentukan, bahwa
Pendidikan Agama itu diberikan pada tinckat [ dan 1II, atau
tingkat II dan V, dan sebagainya. DBegitu pula mengenal |
jumlah jam pelajarannya setiap minggu, belum ada ke-
seragaman:

VI. KESIMPULAN

Dari uraian yang terdahulu, disini kami mengemukakan  be-

Bahwa keharusan pelaksanaan Pendidikan Agama pada Per- |
gwuan® Umum di Indonesia telah mempunyai kedudukan |
yang kuat, karena telah mempunyai landasan juridis yang
gyata; Terserah  lagi kepada kita ummat Islam, apakah kita
flﬁat memanfaatkan dan mengisi wadah yang telah dlsedlak?n
oh Negara ini, ataukah kesempatan yang baik ini akan kita
S1a —slakan saja,

Masalah2

T Yang sanzat meminta pr:rhati'm kita dalam hubungan |
mn1 1a]ah . S

a. : ) ’ '
Penyediaan tenaga Guru? dan Dosen®* Agama yang cukup.
Secara kwantitas dan kwalitas, antara lain dengan jalan :

Y Peningkatan mutu Guru? dan Dosen® Agama yang telah
ada sekarang ini, dengan jalan uperading, diskussi, post-
graduate studies, dan sebagainya.

2) n}engarahkan kurrikulum Sekolah? Guru Agama dan
hakultag Tarbiyah kearah penyediaan Guru® dan Dosen?

8ama yang hepar? memenuhi syarat? dan tuntutan
t‘ugas mereka,

; gff‘ﬁ’lcdiaan dan penyempurnaan kurrikulum (termasuk kur-
mc;lhl(;:ln ltcr.urai' syllabus, dan buku-buku standard) serta
. agar ¢ ?Ogl Pendidikan Agama yang tepat.
tcntana on? dogen agama telah memperoleh 11:311 prngetahuan
PSychogl metodologi  pendidikan agama, Filsafat agama.
98l agama dan Sosiologi agama.

PC]ajara L .
tapkan Icllajuhs“baca huruf Arab pada tingkat SID harus dite-

untuk me aM  kurrikylum, karena sangat besar manfaatnya
itu pad “ncarkan jalannya pelajaran dan pendidikan Agama
a tingkat2 selanjutnya.

Sif:illiw:?taga Dosen? Agama telah ters.C(%ia dengan cuku‘,‘;
Perguruan Tfls d_"‘n kwantitas, maka Pendidikan Agama untu?

... tINgRL perlu ditingkatkan masanya dari dua tahw
mcnq'adl.hma: tahun agar ajaran-ajaran agama terscbut benar
menjiwal setiap pribadi sarjana® kita.



Bahwa apabila Pendidikan Agama Islam itu benar? dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka kami yakin bahwa
ini akan merupakan sumbangan yang sangat besar dalam
mencapai tujuan Pendidikan Nasional kita, seperti yang telah
ditetapkan dalam Ketetapan MPR pada bulan Maret 1973
yang dicantumk_un .clulam Garis? Besar Haluan Negara (GBHN),
karena isi dari ajaran -ajaran Agama Islam adalah untuk
menanamkan kesehatan rohani, budi pekerti yang luhur dan
kecintaan terhadap sesamma manusia.

Bahwa betapapun baiknyva pclaksanaan Pendidikan Agama
yang diberikan disckolah/fakultas, namun hal itu tidak akan
mencapai hasil yang diharapkan, apabila tidak mendapatkan
bantuan dari orang tua untuk memberikan Pendidikan Agama
itu kepada anak?® mercka dalam rumah-tangga sejak usia anak2.

BUKU-BUKU YANG TELAH DIMANFAATKAN DALAM

10.

PENYUSUNAN URAIAN INI :
(

¢
Buku Undang? Dasar 1945, dan Piagam Jakarta.
Buku? Sc{nifial‘ »Pendidikan Agama Islam  Pada Perguruan
Tinggi” di X’ngakarta tanggal 20 s/d 24 Juli 1963. Diterbit-
kan olch Panitya.
Buku Bahan® dan Kesimpulan ,Rapat Dinas Pentavipan Kur-
rikulum Perguruan Tinggi” (Seri B-No. 002). Diterbitkan oleh:
Biro P3. Dep. PTIP,
Buku Seminar .Pendidikan Agama Pada Perguruan? Umum”
Ciawi, tanggal 25 s/d 29 Mei 1970. Diterbitkan oleh Panitya
Seminar terschut,
Buku Ketctapan Sidang Umum MPRS - Juni 66 dan Sid
Istimewa MPRS — Maret 67. Lo eRE

History of Muslim Fducation, oleh Prof. Dy, A, Shalaby

At —Tarbiyah Al - Tslamiyyah wa Ialsafatuha oleh -
Athiyyah Al-Abrasyi. e e
Buku Undangﬂmdang Perguruan Tinggi dan Ppep; ]
Diterbitkan oleh Dep. PTIP Republik Indonesia. *RiplsEnig
Buku ,Kecarah Modernisasi Pendidikan dan Pe
di Indonesia”, diterbitkan oleh: Panitya R
Guru Agama, Japenda Yogyakarta, 1964,
Kumpulan Undang? dan Peraturan? Negara,

Ngajaran Agama
freshing  Clourse
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